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A B S T R A K S I  

MACHMUD DESTIANTO, Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan 
Terhadap Produktivitas Kerja Pada PT. Indonesia Steel Tube Work di Semarang 
dibawah bimbingan Dra Hi. Eadang Dwi Astuti, MSi sebagai Perbirbing ke I dan 
Drs. Noor Kbolis, MM sebagai Pembimbing ke IL 

Tujuan diadakan penelitian ini antara lain : untuk mengetahui pengaruh 
kepuasan kerja karyawan terhadap produktivitas kerja. Diharapkan penelitian int 

memberikan manfaat, diantaranya bagi penulis untuk menambah pengetahuan dan 
pengalaman dalam memecahkan masalah kepuasan kerja karyawan dalam 
meningkatkan produktivitas kerja. Bagi perusahaan digunakan sebagai bahen 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam upaya meningkatkan 
produktivitas laryawan dengan melihat dan mempertimbangkan faktor-fag 
kepuasan kerja karyawan Bagaimanapun kecilnya arti penelitian ini, penulis 
berharap dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi semua pihak terutama dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan 

Adapun obyek penelitiannya adalah karyawan bagian produksi PT, Indonesia 
Steel Tube Works di Semarang yang berlolasi di Jalan Simongan 105 Semarang 
Populasi yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah karyawan bagian produksi 
yang seluruhnya berjumlah 260 orang menurut data yang didapat dari perusahaan 
Sedangkan sampel yang dipakai adalah sebanyak 60 responden yang merupakan 
karyawan bagian produksi pads PT Indonesia Steel Tube Works di Semarang 
Teknik pengumpulan data yang digunalan adalah menggunakan metode observasi, 
wawancara dan kuesioner. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap 
produktivitas karyawan di gunakan alat analisis regresi berganda 

Berdasarkan perhitungan dan analisis data dengan menggunakan alat analisis 
tersebut diperoleh basil sebagai berikut: 
I. Kepuasan finansial (X), kepuasan fisik (X), kepuasan psikologis (X) dan 

kepuasan sosial (X) nyata berpengaruh secara sigmifkant terhadap produktivitas 
kerja karena probabilitasnya kurang dari a yang ditetapkan, sehingga kepuasan 
finansial (X), kepuasan fisik (X), kepuasan psikologis (X) dan kepuasan sosial 
(X) menpunyai pengaruh yang positif (karena koefisien kepuasan finansial, 
kepuasan fisik, kepuasan psikologis dan kepuasan sosial berilai positif) 
terhadap produkctivitas kerja 

2. Berdasarkan uji t diketahui kepuasan finansial mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas kerja( a= 1%) atau (t hitung =7,916t tabel, 1,6716) 

3. Berdasarkan uji t diketahui kepuasan fisik mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas kerja( .a= 1%) atau (t hitung =3,763 >t tabel, 1,6716) 

4. Berdasarkan uji t diketahui kepuasan psikologis mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas kerja( a=1%) atau (t hitung =1,877>t tabel, 1,6716) 

$. Berdasarkan uji F kepuasan finansial, kepuasan fisik, kepuasan psikologis dan 

kepuasan sosial secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas kerja (pada a= 1%) (10.607,190 > milai F tabel sebesar 2,54) 



6. Koefisien determinasi R' sebesar 0,9987 yang berarti bahwa 99,87% variasi 
perubahan produktivitas kerja dipengaruhi oleh kepuasan finansial, kepuasan 
fisik, kepuasan psikologis dan kepuasan sosial sedangkan 0,13% varias 
perubahan produktivitas kerja disebabkan oleh faktor lain yang tidak dianalisis. 

Dari hasil penelitian pada PT Indonesia Steel Tube Works di Semarang, maka 
penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut 
L. Hendaknya perusahaan memenuhi dan memberikan Jamsostek kepada seluruh 

karyawan agar mereka merasa tenteram dan dapat berkonsentrasi penuh dalam 
bekerja sehingga akan semakin mendorong semangat kerja karyawan 

2. Tingkat kedisplinan karyawan perlu ditingkatkan dengan jalan memberikan 
peringatan, te guran atau bahkan memberikan sangsi 

3. Perusahaan hendaknya juga memberikan gambaran-gambaran kemajuan 
perusahaan pada pertemuan antara pimpinan dan karyawan agar karyawan 
meras a me miliki perusahaan 

4. Sosialisasi dan hubungan yang harmonis antara sesama karyawan maupun antara 

karyawan de ngan atasan perlu dike mbangkan untuk menciptakan hubungan kerja 
yang kondusif bagi kemajuan perusahaan 

5. Kalan perusahaan ingin meningkatkan produktivitasnya, maka faktor kepuasan 
finansial, kepuasan fisik, kepuasan psikologis dan kepuasan sosial harus 
ditingkatkan 
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BAB I 

PEND AHULUAN 

L.1. Latar Bella mg Mara.la h 

Dalam setiap organisasi atau perusahaan, sumber daya manusia merupakan 

salah satu komponen produksi yang sangat penting. Bagaimana sempumanya suatu 

organisasi dalarm menyusun perencanaan dan kebijaksanaan perusahaan yang 

ditunjang dengan teknologi tinggi, semua itu tidak dapat berjalan dengan lancar 

apabila tidak didulung oleh tenaga kerja yang handal. Apalagi dewasa ini dalam 

tingkat persaingan bisnis yang begitu ketat, perkembangan teknologi yang canggih, 

membutubkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu mengelola 

perusahaan secara efektif dan efisien 

Dalarm suatu perusahaan, kegiatan produksi memerlukan penansanan yang 

cermat dan teliti karena menyangkut tenaga kerja dan sumber daya lainnya 

Kelambatan dalam proses produksi akan mengakibatkan semua departemen dalam 

perusahaan mengalami gang8an. Adanya keterlambatan dalam berproduksi 

mengakibatkan capital income perusahaan tertahan karena keterlambatan penjual an 

barang alibat proses produksi terganggu. Oleh karena itu agar produk yang 

dihasilkan perusahaan sesuai dengan perencanaan dan permintaan konsumen, maka 

perlu adanya usaha dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja karyawan 

agar tujuan perusahaan dapat terealisir 

Perusahaan yang mempunyai efektivitas dan efisiensi kerja yang inggi akan 

dapat me nghasilkan produk, baik berupa barang mapun jasa yang berkualitas ting8r 

dengan barga yang relatif lebih murah Semua ini dilakukan oleh hampir seluruh 

l 



perusahaan bisnis agar produk yang dimilikinya, mempunyai daya saing yang tinggi 

di pasaran. Perusahaan yang demikianlah yang nantinya dapat survive dan akan 

mampu bersaing di pasar global. Disamping itu tentu saja tindakan perusahaan akan 

dapat memacu produktivitas yang lebih tinggi. 

Dalam hal produktivitas, umumnya berkaitan erat dengan kemampuan kerja 

dari tenaga kerja untuk menghasilkan sesuatu dari basil kerjanya atau lebih dikenal 

dengan produktivitas tenaga kerja. Produktivitas adalah lebih dari sekedar ilmu 

pengetahuan, teknologi dan manajemen, karena produktivitas mengandung pula 

falsafah dan sikap mental yang selalu bermotivasi pada pengembangan diri menuju 

mutu suatu kehidupan hari esok yang lebih baik Untuk itu mengingat betapa 

pentingnya produktivitas, maka perusahaan barus selalu berusaha untuk melakukan 

peningkatan produktivitas, karena produktivitas merupakan salah satu kunci bagi 

kelangsungan hidup perusahaan di masa depan 

Seorang tenaga kerja dinilai produktif jika ia mampu menghasilkan keluaran 

(output) yang lebih banyak dari tenega kerja yang lain untuk satuan waktu yang 

sama Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa seorang tenaga kerja menunjukkan 

tingkat produktivitas yang tinggi, jikn ia mampu menghasilkan produk yang sesuan 

dengan standar yang ditentukan dalam satuan waktu yang singkat. Perbedaan 

kemampuan seorang tenaga kerja untuk menghasilkan keluaran (output) ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Jadi yang menjadi tantangan perusahaan adalah 

terletak pada pemiiban faktor-faktor yang paling menentukan dan kemudian secara 

intensif mengembangkan faktor-taktor tersebut guna mendorong peningkatan 

produktivitas secara tenus meners. 



J 

Perusahaan dalam usabanya meninglkatka produktivitas menjalankaa beberapa 

macam cara yang mereka anggap tepat, antara lain dengan menekan karyawan untuk 

me nghasilkan basil produksi yang lebih banyak, tetapi hal ini tidak membawa basil 

yang memuaslan Pekerjaan yang demikian dipaksakan kepada karyawannya 

menyebabkan timbulnya perasaan tidak puas dari karyawannya dalam bekerja 

Perasaan tidak puas ini disebabkan oleh beberapa hal seperti kompensasi yang 

kurag me madai, pemberin insentif yang tidak tertur dan sering bekerja lembur. 

Kepuasan kerja merupakan masalah kesenangan atau ketidaksenangan yang 

digunaan seseorang dalam memandang pekerjannya Banyak sekali faktor-faktor 

kepuasan kerja seseorang dalam bekerja baik yang berasal dari dalam perusabhaan 

maupun dari luar perusahaan diataranya kepuasan finansial, kepuasan sosial, 

kepuasan psikoligis dan lain sebaginya Bila faktor-faktor yang mendukung 

terciptaya kepuasan kerja kryawan terpenuhi maka pekerja akan bekerja lebih baik, 

sebalikya apabila faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja tidak atau 

kurang terpenuhi maka akan rengakibatkan turunnya kegairahan kerja misalnya 

hilangnya waktu kerja dalam hari-bani kerja karena datang terlambat dan istirahat 

diluar jam istirahat yang pada akhirnya menurunkan produktivitas kerja 

Oleh karena itu faktor-faktor yang mendukung kepuasan kerja karyawan perl 

dianalisis untuk mengetahui sejaubmana keinginan atau permintaan karyawan 

terhadap perusahaan dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja Sehingga 

berdasarkan latar belakang di atas penulis sangat terdorong untuk menulis skripsi 
' dengan judul : Amaliis Pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan Terhadap 

Produktivitar Kerja Pauda FT. Indonesia Steel Tube Works Di Semarang". 



1.2. Perurmusan Masalah 

Setiap permsahaan didalarm melaksanakan kegiatannya tentulah akan 

engalami berbagai permasalahan. Masalah disini tentunya merupakan suatu 

kendala yang menghambat tercapainya suatu tujuan perusahaan yang harus dicarikean 

jalan keluarnya atau pemecahanya walaupun untuk itu seringkali membawa resiko 

bagi perusahaan itu sendiri. 

Seperti telah disebutkan bahwa kepuasan kerja karyawan dalam bekerja tidak 

hanya disebabkan oleh faktor materi atau uang saja namun juga disebabkan oleh 

faktor lain seperti faktor psikologis, faktor finansial, faktor fisik dan faktor sosial 

yang ada dalam diri karyawan 

Seseorang dapat mencapai hasil yang memuaskan dalam bekerja, antara lain 

tergantung dari kemampuannya dalam menghasilkan keluaran (output). Sedangkan 

kemampuan seorang tenaga kerja untuk menghasilkan output dipengaruhi oleh 

berbagai faktor diantaranya adalah faktor kepuasan kerja 

Permasalahan yang timbul sehubungan dengan adanya masalah kepuasan kerja 

karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja diantaranya adalah 

I. Apakah kepuasan kerja (kepuasan finansial, kepuasan fisik, kepuasan psikologis 

dan kepuasan sosial) berpengaruh terhadap produktivitas kerja? 

1.3. Pembatasan Masalab 

Dalam penelitian ini agar masalah tidak terlalu luas dan mengakibatkan 

terjadinya kekaburan pengertian mnaka penulis merasa perlu untuk mengadakan 

pembatasan masalah agar lebih jelas dan terarah 
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Seperti yang telah disebutkcan dimuka bahwa yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah faktor kepuasan kerja dalam mempengaruhi produktivitas 

karyawan Agar pembahasan tersebut dapat diperoleh basil yang memuaskan maka 

diperlukan adanya suatu pembatasan masalah dimana penulis hanya melakukan 

penelitian terhadap salah faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan yaitu faktor kepuasan kerja Variabel-variabel yang terdapat dalam 

kepuasan kerja antara lain faktor finansial, faktor fisik, faktor sosial dan faktor 

psikologis 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain adalah: 

I. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja 

1.5. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada semua pihake 

diantaranya 

I Bagi penulis untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam memecahkan 

masalah kepuasan kerja karyawan dalarm meningkatkan produktivitas kerja 

2. Bagi perusahaan dignakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan dalam upaya meningkatkan produktivitas karyawan dengan me lihat 

dan mempertimbangkan faktor-faktor kepuasan kerja karyawan 
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3. Bagaimanapun kecilnya arti penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi semua pihak terutama dalarm pengembangan ilmu 

pengetahuan 

1.6. Sintemat~la Penuliran 

Untuk mendukung penelitian ini, maka penulisan diorganisasikan sebagai 

berikt; 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dikemukakan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah dan pembatasan fasalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan 

BABil LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dikemukakan tentang pengertian kepuasan kerja, faktor-faktor 

yang mempepgaruhi kepuasan kerja, pengertian dan konsep produktivitas kerja, 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dan pengaruh kepuasan kerja 

terhadap produktivitas kerja, definisi operasional variabel dan hipotesis 

BAB III · METODE PENELITLAN 

Dalam bab ii diuraikan mengenai jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi 

dan sampel, sumber data, jenis data dan metode analisis data 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini dikemukakan tentang gambaran umum PT Indonesia Steel Tube 

Works Semarang yang meliputi : sejarah perkembangan perusahaan, struktur 

organisasi, produksi dan hasil produksi, personalia, dan pemasaran 
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BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang ralisis data berdasarkan data yang 

diperoleh dari responden yang merupakan karyawan PT. Indonesia Steel Tube Works 

Semarang dengan menggunakan metode perhitungan data secara statistik 

BAB VI : PENUTUP 

Bab iri mengemulakan tentang kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian dari analisis data 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Pengertian Kepuaran Ker]a 

Kemajuan ilmu pengetahuan yang begit pesat dewasa ini terutama dalam 

bidang teknologi telah mengakibatkan menurunnya prosentase penggunaan tenaga 

kerja manusia dalam bidang industri. Dengan diciptakannya mesin-mesin yang 

bertekologi tinggi dalam industri telah mendesak peran dan fungsi tenaga kerja 

manusia dalam bekerja Sekalipun demikian tenaga manusia tetap memegang 

peraan yang cukup penting. Betapapun sempurnanya peralatan kerja dan mesin 

mesin produksi namun tanpa adanya tenaga kerja yang menggerakkannya, maka 

semua aktivitas dalarm suatu perusahaan tidak akan berfungsi. 

Dikatakan oleh Louis A Allen (Moch. As'ad, 1995 42) tentang pentingnya 

unsur manusia dalam menjalankan roda industri yang antara lain menyebutkan 

babwa: 

"Betapapun sempurnanya rencana-rencana organisasi dan pengawasan serta 
penelitiannya, bila mereka tidak dapat menjalankan tugasnya dengan minat dan 
gembira maka satu perusahaan tidak akan mencapai basil sebanyak yang sebenamnya 
dapat dicapai" 

Dari uraian Louis A Allen ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa faktor manusia 

teryata sangat berperan dalam mencapai hasil sesuai dengan tujuan perusahaan 

Memberikan motivasi agar dicapai kepuasan kerja bagi para karyawan merupakan 

kewajiban bagi setiap pimpinan perusahaan 

8 
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Pada dasarya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual. Setiap 

individu me miliki atan mempunyai tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai 

dengan nilai-nilai atau norma yang berlaku dalam dirinya. Semakin banyak aspek 

aspek dalam pekerjaannya yang sesuai dengan keinginannya itu, semakin tinggi pula 

tingkat kepuasan yang dirasakannya. Sebaliknya apabila semakin sedikit aspek 

pekerjan yang diinginkannya atau diperolehnya maka semakin rendah pula tingkat 

kepuasan yang dirasakannya 

Berikut ini disampaikan definisi mengenai kepuasan kerja oleh beberapa ahli 

Menurut Gibson Ivancevich Donelly (Buchari Zainun, 1990: 172) disebutkan 

"Kepuasan kerja ialah sikap seseorang terhadap pekerjaan mereka, sikap itu berasal 
dari persepsi mereka tentang pekerjaannya". 

Sedangkan menurut Wexler dan Yulk (Moch. As'ad, 1995 142) disebutkan bahwa: 

"is the way an employee feels about his or her job yang berarti kepuasan kerja 
merupakan perasaan seseorang dalam bekerja 

2.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepuatan Kerja 

Banyak faktor yang mendukung kepuasan kerja seorang karyawan. Faktor 

faktor itu sendiri dalam peranannya memberikan kepuasan terhadap karyawan 

tergantung pada pribadi masing-masing karyawan. Moch As'ad (1995: 169) dalam 

bukunya "Psikologi Industri" menguraikan faktor-faktor yang memberikan kepuasan 

kerja, sebagai berikut 

L. Faktor Psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan 

karyawan yang meliputi minat, ketentraman dalam bekerja, sikap terhadap 

pekerjaan, bakat dan keterampilan. 



2. Faktor Sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial baik 

antar sesama karyawannya, dengan atasannya maupun dengan karyawan yang 

berbeda jenis pekerjaannya 

3. Faktor Fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan meliputi jenis pekerjaan, pengaturan 

waktu kerja dan istirabat, perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, 

penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan karyawan, mur dan 

sebagainya 

4. Faktor Finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta 

kesejahteraan karyawan yang meliputi sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial, 

macam-maram tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi jabatan dan 

sebagainya 

2.3. Pengertian Produktivita 

Produktivitas pada dasarmnya mencakup sikap mental yang mempunyai 

pandangan bahrwa cara kerja dan basil kerja hari ini harus lebih baik dari basil 

kemarin sedangkan cara kerja dan kerja hari esok harus lebih baik dari hari ini. Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memegang prisip 

kerja seperti uraian diatas dalam melakukan aktivitasnya akan selalu mencari 

peningkatan dan perbaikan-perbaikan Dengan demikian orang tersebut akan 

terdorong menjadi dinamis dan kreatif untuk mencapai hasil yang lebih tinggi 

sehingga dapat memperoleh tambahan gaji yang lebih tinggi untuk memenuhi 

kebutuhannya 

Dalam berbagai referensi terdapat banyak pengertian produktivitas, yang dapat 

dike lompokkan menjadi tiga, yaitu (Muchdarsyah Sinungan, 1990: 16) 



1 

L. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktivitas adalah ratio dari apa yang 

dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan produksi yang digunakan 

(input) 

2. Produktivitas pada dasarya adalah suatu sikap mental yang selalu merpunya 

pandangan bahrwa untuk kelangsungan kehidupan hari ini lebih baik daripada 

hari kemarin dan hari esok lebih baik dari bani ini 

3. Produktivitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dari tiga faktor essensial 

yaitu investasi termasuk penggunaan pengetahuan dan teknologi serta riset 

manajemen dan tenaga kerja 

Sedangkan menurut Piagam Oslo tahun 1984 (J. Ravianto, 1991. 150), 

mengemukakan konsep produktivitas sebagai berikut 

I. Produktivitas adalah konsep universal, dimaksudkan untuk menyediakan 

semakin banyak barang dan jasa untuk orang banyak dengan sedikit sumber 

2. Produktivitas didasarkan pada pendekatan multi disiplin yang secara efektif 

merumuskan tujuan, merencanakan pengembangan dan pelaksanaan cara-cara 

produksi dengan menggunakan sumber daya laimnya untuk mutu kehidupan yang 

mantap bagi seluruh umat manusia melalui pendekatan konsep produktivitas 

secara menyeluruh 

3. Produktivitas berbeda di masing-masing negara sesuai kondisi, potensi dan 

kekurangan serta harapan-harap.an yang dimiliki oleh negara yang bersangkutan 

dalam jangka pendek dan jangka penjang, namun masing-masing negara 

mempunyai kesamaan dalam melaksanakan pendidikan, pelayanan masyarakat 

dan komunikast 



4. Produktivitas lebih dari sekedar ilmu teknologi dan teknik manajemen, akcan 

tetapi juga mengaadung filosofi dan sileap yang didasarkae pada motivasi yang 

kuat untuk secaraterus menerus berusaha mencari mutu yang lebih baik 

Jadi secara sederhana dapat disimpulkan bahwa produktivitas adalah 

perbandingan secara ilru hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap 
sumber yang digunakan selara produksi berlangsung Suber ini dapat ben 

tanah, bahan baku, pabrik, mesin dan jasa manusia 

2.4. Pengertian Produktivita Tenaga Kerja 

Menurut Dewan Produktivitas Nasional (J. Ravianto, 1991148) pengertian 
produktivitas tenaga kerja adalah: 

a Produktivitas tenaga kerja merupakan kemampuan seseorang / sekelompol 
orang untuk menghasilkan barang dan jasa 

b. Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh aktivitas yang efisien per satuan 

wa.ktu dimana aktivitas ini tergantung darigizi dan kesehatan 

c. Negara dengan produktivitas tinggi adalah negara dimapa tingkat pendidikan 
rata-rata cukup tinggi dalam upaya meningkatkan prestasi dan partisipasi dalarm 

menjaga produktivitas yang dapat diselenggarakan melalui pendidikan da 

latihan, baik bagi calon tenaga kerja mapun yang telah bekerja 

d Produktivitas mnenyangkut sikap mental dan tindakan nyata Untuk mewujudkan 

peningkatan produktivitas masyarakat perlu mempunyai sikap dan kemavan 

memperbaiki cara-cara dari waktu ke waktu 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahrwa produktivitas tenaga kerja 

secara sederhana dapat diartikan sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai dari 

suatu proses produksi yang dilakukan oleh faktor tenaga keja manusia per satan 

waktu Jadi jelaslah bahwa produktivitas tenaga kerja sebagai susta konsep 

menunj ukkan adanya keterkaitan antara hasil kerja dengan satuan waktu Tenaga 

kerja yang produktif adalah tenaga kerja yang mampu dan cekatan dalam 

me nghasillan barang dan jas4 sesuai dengan mutu yang telah ditetapkan serta dal am 

waktu yang singkat. Hal ini dapat terjadi apabila tenaga kerja tersebut diberi 

pendidikan dan latihan serta kesempatan untuk berprestasi. Selain itu yang lebih 

penting lagi adalah bahwa masing-masing tenaga kerj harus mempunyai sikap dan 

etika kerja serta motivasi terhadap suatu kehidupan hari esok yang lebih baik. 

Apabila masing-masing tenaga kerja mempunyai sikap demikian maka hasil kerja 

ala me njadi optimal. 

25. Peagukuran Produktivits 

Pengukuran produktivitas merupakan suatu alat menejemen yang penting di 

semua tingkat ekonomi. Dalam pengukuran produktivitas dikenal dua pendekatan 

(Muchdarsyah Sinungan. 1990. 44): 

a Pendekatan produktivitas total / faktor ganda, yaitu output dihadapkan dengan 

input yang dipakai 

b. Pendekatan produktivitas Parsial / faktor tnggal yaitu output dihadapkan 

dengan satu input saja 

Dalam pengukuran produktivitas dikenal empat strata yaitu 
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a Makro (seluruh ekonomi suatu negara) 

b. Sektoral (pertanian/ industri sepatu) 

c. Perusahaan (pabrik gula/hotel) 

d Individu 

Pada strata perusahaan kalau yang dipakai adalah pendekatan produktivitas 

parsial dapat diukur rasio / index prduktivitas tentang tenaga kerja, modal organisasi, 

penjualan dan produksi. Karena produktivitas merupakan rasio antara output dengan 

input, maka dalam pekerjaan pengukuran produktivitas terlebih dahulu harus disusun 

definisi kerja dan kemudain cara mengukur baik output maupun input Secara garis 

besar setiap variabel dapat dinyatakan dalam satuan fisik (berat, volume, hari, jam, 

panjang dll) tau satuan nilai rupiah (rilai produk dan nilai tambah) kemudian 

produktivitas dalam satuan fisik dapat dinyatakan dalam konsep "stok" Sedangkan 

kalau dinyatakan dalam bentuk "Y ton per jam kerja adalah konsep arus 

Pengukuran produktivitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

produktivitas parsial yaitu output dibandingkan input tertentu. Output disini adalah 

volume kerja yang dihasilkan oleh seorang tenaga kerja/ karyawan Inputnya adalah 

satu hari kerja yang dibutuhkan oleh seorang karyawan untuk menyelesaikan 

sejumlah output tertentu 

2.6. Bktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga erja 

Perusahaan pada dasarnya selalu berusaha untuk dapat meningkatkan 

produktivitasnya. Untuk itu perusahaan harus mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja Kesempatan utama dalam meningkatkan 

produktivitas manusia terletak pada kemampuan individu dalam bekerja serta 

manajemen mapun organisasi kerja 
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Menurut Muchdarsyah Sinungan (1990: 44), dua kelompok syarat bag 

produktivitas perorangan yang tinggi adalah: 

• Kelompok pertama meliputi : tingkat pendidikan dan keahlian, jenis teknologi 

dan basil alhir, kondisi kerja, kesehatan, kemampuan fisik dan mental. 

2. Kelompok kedua mencakup ; silap (terhadap tugas, teman sejawat dan 

pengawas); keanekaragaman tugas, sistem insentif pekerjaan dan perspektif dari 

ambisi dan promosi. 

Sedangkan menurut Dewan Produktivitas Nasional Departemen Tenaga erja 

Republik Indonesia (Seri Produktivitas, 1990: 3) disebutkan bahwa produktivitas 

tenaga kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berhubungan dengan tenaga 

kerja itu sendiri maupun faktor-faktor lainnya seperti ; pendidikan ketrampilan, 

disiplin, silap dan etika kerja, motivasi, gizi dan kesebatan ,tingkat penghasilan, 

jaminan sosial, hingkngan kerja dan ikim kerja 

Masing-masing syarat atau faktor tersebut berlaku dalam cara yang berbeda 

dengan pengaruh yang berbeda dan dalam keadaan yang berbeda Misalnya di 

ne gar-negara berkembang yang penganggurannya tinggi faktor utamanya mungkin 

keamanan dan kepastian kerja, sedangkan di negara maju mungkin yang lebih 

petting adalash kepuasan kerja Jadi setiap tindakan perencanaan peningkatan 

produktivitas individual paling sedikit mencakup tiga tahap' 

I. Mengenai faktor utama makro bagi peningkatan produktivitas. 

2. Mengukur pentingnya setiap faktor dan menentukan prionitasnya 

3. Merencanakan sistem tahap-tahap untuk meningkatkan kemampuan pekerja dan 

memperbaiki sikap mereka sebagai sumber utama produktivitas. 
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Produktivitas tenaga kerja juga ditentukan oleh faktor yang berasal dari luar 

tenaga kerja (perusahaan) dan faktor dari dalam diri tenaga kerja 

Adapun faktor-faktor dari luar tenaga kerja; 

I. Upah Insentif 

Upah dalam bentuk uang diatas upah normal merupakan pendorong yang 

paling ampuh, sehingga selalu menimbulkan gairah kerja pada setiap karyawan untuk 

memperolehnya Upah yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas kerja demikian 

pula sebaliknya bila upah relatif rendah dapat menurunkan produktivitas kerja 

2. Pendidilean 

Semakin tingsi tingkat pendidikan seseorang akan semakin tinggi pula 

produktivitas yang dapat dicapai. Berdasarkan hal tersebut umumnya karyawan yang 

berpendidikan tinggi akan ditempatkan pada posisi yang memerlukan ketrampilan 

tinggi. 

3. Pengaturan dan Penyusunan Lay Out Mesin 

Hal tersebut dapat menentukan tinggi rendahnya produktivitas kerja, karena 

penyusunan lay out mesin yang tepat dengan proses produksi dapat menghemat 

waktu, se bingga dapat lebih cepat untuk menyelesaikan pekerjaan 

4. Kapasitas Mesin 

Dengan alat-alat kerja yang baik serta memiliki kapasitas yang tinggi akan 

menghasilkan produktivitas yang tinggi, dan pekerjaan cepat selesai sehingga hal in 

dapat menentukan produktivitas yang tinggi. 

5. Lingkangan Kerja 

Keadaan lingkungan kerja merupakan faktor yang dapat menentukan 

produktivitas kerja. Faktor-faktor tersebut meliputi; 



a Pelayanan terhadap karyawan, yang terdiri darr penyediaan makan dan minum, 

penyediaan fasilitas kamar mandi dan kamar kecil, jaminan kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

b. Kondisi kerja, yang terdiri dari : penerangan, suhu udara, suara bising, ruang 

genak untuk bekerja 

c. Hubungan kerja, meliputi hubungan dengan atasan dan hubungan dengan 

sesama karyawan 

Sedangkan faktor dari dalam diri tenaga kerja meliputi. 

L. Usie 

Semakin lanjut usia seseorang akan semakin menurun produktivitas kerjanya 

Umumnya dalam banyak hal produktivitas kerja yang optimum pada usia 35 - 45 

tahun. Lebih dari usia it produktivitas akan cenderung menurun 

2. Jenis Kelamin 

Bagi pekerjaan yang membutuhkan ketelitian pada umumnya tenaga kerja 

wanita cenderung lebih baik. Sedang yang membutuhkan kekuatan fisik yang tingg, 

tenaga kerja pria cenderung lebih baik. 

3. Bakat 

Bagaimanapun juga seorang tenaga kerja yang mempunyai bakat atas 

pekerjaannya akan lebih produktif daripada yang tidak berbakat dibidang pekerjaan 

terse but, 

4. Pengalaman 

Pengalaman menyebabkan tenaga kerja lebih terampil dalam mengerjakan 

pekerjaannya. Sebingga hal ini dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja 
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5. Kondisi Fisik 

Dengan kondisi fisik yang lebih baik, tenaga kerja akan dapat bekerja secara 

optimal dan tidak cepat lelah, sedang dalam kondisi fisik yang kurang baik misalnya 

sakit, tenaga kerja akan cepat lelah dan tidak dapat bekerja secara optimal. Untuk itu 

perlu pemberian waktu istirahat yang cukup. Dalam arti istirahat tidak diberikan 

terlalu lama dan jeris istirahat diberikaan secara tepat yaitu pada saat karyawan 

mencapai puncak kelelahan dan kejenuhan pada saat bekerja 

2.7. Pengarah Kepsaran Kerja Terhadap Produktivita Kerja 

Dari uraian mengenai kepuasan kerja di atas dapat diketahui bahwa kepuasan 

kerja mempunyai fungsi dan peranan yang demikian penting bagi perusahaan. Tanpa 

kepuasan kerja, para karyawan akan bekerja tidak seperti yang diharapkan dan 

selanjutnya mengakibatkan timbulnya penyimpangan kerja seperti tingkat absensi 

karyawan tinggi, hilangnya waktu kerja, terjadinya unjuk rasa dan pemogokan kerja 

Banyak penelitian yang dilakukan oleh para ahli dibidang psikologi industri 

dan manajemen mengenai kepuasan kerja Salah satu tuyuannya adalah untuk mehihat 

bagaimana efek dari kepuasan kerja terhadap sikap dan tingkah laku orang terutama 

tingkah laku kerja seperti ; produktivitas, absentisme dan sebagainya (Moch As'ad, 

1995: 24) 

Seperti yang dikatakan oleh Herberg (1959) dalam Two Factors Theory, 

bahwa kegairahan dalam bekerja dipengaruhi oleh (Sukanto RR dan Hani Handoko, 

1992: 266). 

1. Maintenance Factors (faktor-faktor pemeliharaan) yang berhubungan hake kat 

manusia yang ingin memperoleh ketenteraman badaniah seperti : gaji, kondisi 

fisik, kepastian pekerjaan, supervisi yang menyenangkan, macam-macam 

tunjangan dan lain sebagainya 
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2. Motivator Factors (faktor-faktor motivator) yang menyangkut kebutuhan 

psikologis seseorang yaitu perasaan sempurna dalarm melakukan pekerjaan 

Faktor motivator ini berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang 

secra langsung berkaitan dengan pekerjaan 

Selingga dapat disimpullan bahwa karyawan akan bekerja lebih baik apabila 

ada balas jasa yang memadai (fktor finansial). Apabila karyawan memperoleh 

suasana kerja yang mendukunag (fkdor fisil) kemudian dirasakan adanya hubungan 

yang harmonis antara berbagai pihak dilingkungan kerjanya (faktor sosial) dan 

adanya harapan akan cita-cita serta pandangan hidupnya (faktor psikologis) maka 

karyawan senantiasa terdorong untuk bekerja lebih baik yang berarti dapat 

me ningkatkan produktivitas kerja Jika kepuasan kerja yang ada dalam diri karyawan 

cukup tinggi, maka mereka akan melakukan pekerjaan sesuai dengan perintah atasan 

atau selalu mempunyai falsafah hidup untuk selalu bekerja lebih baik dari hari ke 

hari. 

2.8. Defiii Operational Variabel 

Definisi operasional adalah unsur operasional yang memberitahukan 

bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, 

1989: 55), Defiisi operasional variabel dalarm penelitian ini meliputi 

l. Kepuasan kerja adaah sesuatu yang sangat berharga yang dibenikan perusahaan 

dan dirasakan karyawan sebagai hasil dari pekerjaamnya diantaranya berupa 

faktor kepuasan finansial, faktor kepuasan fisik, faktor kepuasan psikologis dan 

faktor kepuasan sosial. Faktor-faktor kepuasan tersebut diatas dapat dijelaskan 

masing-masing melalui definisi operasional variabel berikut ini; 



Faktor finansial (X), merupakan faktor kepuasan kerja yang berhubungan 

dengan jaminan serta kesejahteraan karyawan yang meliputi sistem gaji, 

jaminan sosial, tunjangan kesehatan, tunjangan transportasi, tunjangan uang 

makan, insentif da upah lembur. 

0 Faktor fisik (X), merupakan faktor kepuasan kerja yang berhubungan 

dengan kondisi fisik lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan yang 

meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja dan waktu istirahat, 

perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, penerangan, pertukaran udara, 

kondisi kesehatan karyawn dan umur kar yawan 

0 Faktor psikologis (X), merupakan faktor kepuasan kerja yang berhubungan 

dengan kejiwaan karyawan yang meliputi minat, ketentraman dalam 

bekerja, sikap terhadap pekerjaan dan keterampilan 

0 Faktor sosial (X), merupakan faktor kepuasan kerja yang berhubungan 

dengan interaksi sosial baik antara sesama karyawan, dengan atasannya 

mapun dengan karyawan lain pada bagan yang berbeda jenis 

pekerjaannya 

2. Produktivitas kerja (Y) merupakan basil yang dapat dicapai oleh karyawan 

dilihat dari standar unit untuk meyelesaikan pekerjaan tersebut Seorang tenaga 

kerja dikatakan mempunyai produktivitas yang tinggi apabila mempunyai hasil 

kerja yang semakin meningkat dari waktu ke waktu, mampu menghasilkan 

output (keluaran) yang lebih banyak dari tenaga kerja lain untuk satuan waktu 

yang sama Adapun standar pengukuran produktivitas yang ditetapkan oleh 

perusahaan adalah sebagai berikut 
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Hasil Produksi Produktivitas 

> 30 batang pipa Sangat tings 

25-29 batang pipa Tings 

20-24 bstang pipa Cukup 

15-19 bating pipa Rendah 

11-14batang pipa Sangat Rendah 

I x  

] x  
l Y [  

] x  

l x I  

2.9. Hipoteris 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris dan secara teknis. 

Dalam Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (1992: 14) hipotesis dapat diartikan 

sebagai pemyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya 

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penehitian, sedangkan secara statistik 

hipotesis merupakan pernyataan mengenai keadaan parameter yang akan diuji 

melalui statistik sampel 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

I. Diduga kepuasan finansial berpengaruh positif dan signifikann terhadap 

produktivitas kerja 

2. D i du ga  kepuasan fisik berpengaruh positif dan signifikann terhadap produktivitas 

kerja 
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3. Diduga kepuasan psikologis berpengaruh positif dan signifikann terhadap 

produktivitas kerja 

4. Diduga kepuasan sosial berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

5, Diduga kepuasan finansial, kepuasan fisik, kepuasan psikologis dan kepuasan 

sosial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja 



BAB III 

MET ODE PENELITLAN 

3.1. Jenis Penelitin 

Penelitian ini termasuk jemis penelitian explanatory. Menurut Masri 

Singarimbun dan Sofian Efendi (1990: 12) penelitian explanatory adalah penelitian 

yang dilakukan adalah hendak menguji hipotesis tertentu dengan maksud untuk 

membuktikan kebenarannya, dan disamping itu juga untuk menyoroti hubungan 

antar variabel, maka jenis penelitian ini adalah penelitian explanatory atan penelitian 

yang bersifat menjelaskan 

3.2. Lokast Penelitin 

Lokasi yang dijadikan obyek penelitian adalah pr fndonesia Steel Tube 

Works yang merupakan perusahaan pengecoran dan pembuatan pipa logam di 

Semarang yaitu tepatnya di JI. Simongan 105 Semarang 

.3, Populasi dan Sampel 

Dalam Djarwanto Ps dan Subagyo Pangestu (1990:70) populasi adalah jumlah 

dari keseluruhan obyek/ satuan-satuan/ individu-individu yang karakteristiknya 

sudah diduga Satan-satuannya/ individu-individu ini disebut unit analisa Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja/ karyawan pada bagain produksi PT 

Indonesia Steel Tube Works Semarang yang berjumlah 260 orang 

Sedangkan pengertian sampel menurut M Suparmoko (1990:55) adalah 

sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti dan dianggap mewakili 

keseluruhan populasi (jumlah lebih sedikit dari jumlah populasi) 

23 
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Menurut Winarno Surachmad (1990: 88) disebutkan bahwa sampel dianggap 

cukup mewakili populasi apabila jumlah populasi dibawah I00 ditarik sebanyak 

50%-nya, sedangkan apabila populasi di atas 100 cukup ditarik sampel sebanyak 

/ . 

15%. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 orang 
, 

responden pada bagian produksi PT, Indonesia Steel Tube Works Semarang 

Jumlah sampel sebanyak 60 responden (23%) dari total jumlah tenaga kerja 

yang terdapat pada bagian produksi Pengambilan sampel sebesar tersebut sudah 

sangat mewakili untuk populasi. Sedangkan pengambilan sampel yang dilakukan 

adalah dengan metode sampel random. Metode sampel random merupakan suatu cara 

petgambilan sampel apabila kita tidak memilih-milih individu yang akan dijadikan 

anggota sampel karena sifat heterogenitas karakteristik masing-masing individu 

Seluruh individu dalam populasinya diberi kesempatan yang sama untuk dijadikan 

anggota sampel (disebut probability sampling) 

4. Sunber Data 

Data yang digunakan sebagai bahan penelitian ini diperoleh dari PT. Indonesia 

Steel Tube works Semarang Untuk dapat menganalisa suatu masalah, dalam 

penelitian ini data yang digunakan adalah (M. Suparmoko, 1990: 70) :  

I. Data primer 

Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari sumbernya/ secara langsung 

dari obyeknya Data primer ini diperoleh secara langsung dari PT. Indonesia Steel 

Tube Works Semarang 



2. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, literatur dan buletin yang 

diterbitkan oleh perusahaan Data sekunder dapat diperoleh dengan melihat catatan 

perusahaan dan membaca brosur-brosur yang dikeluarkan perusahaan sesuai dengan 

masalah yang berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan 

35. Metode Pengumpulan Data 

Secara umum data dapat diartikan sebagai suatu fakta yang digambarkan dalam 

bentuk angka, simbul, kode dan dalam bentuk lain. Sebagai salah satu unsur yang 

sangat penting dalam penelitian maka data yang diperlukan dapat diperoleh melalui 

beberapa macam cara, diantaranya adalah. 

a Wawancara, dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kapada pimpinan dan 

karyawan bagian produksi. 

b. Observasi, dengan cara mengadakan pengamatan langsung kepada obyek yang 

akan diteliti. 

c. Kuesioner, dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang ditujukan kepada 

responden (karyawan bagian produksi) untuk memperoleh informasi (data 

primer) yang diperlukan dalam penelitian ini 

3.6. Metode Analisis Data 

3.6.1. Analisls Kua itatif 

Merupakan analisis yang penyajiannya dalam bentuk keterangan dan 

pembahasan teoritis. Analisis ini berpa pandangan-pandangan atau pendapat 

pendapat, pemikiran dan pertimbangan yang sifatnya subyektif, Analisis ini 

dimaksudkan untuk mendukung memperjelas dari hasil perhitungan secara 

kuantitatif 

t 
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3.6.2. Analisis Kuantitatif. 

Yaitu suatu bentuk analisis yang penyajiannya dalam bentuk angka-angka yang 

dapat diukur dan dihitung. Tingkat ukuran yang dipakai dalam pengukuran variabel 

adalah dengan menggunakan skala likert, di mana seorang responden dihadapkan 

pada beberapa pertanyaan kemudian diminta untuk memberikan jawaban (Suhar simi 

Arikaunto, 1992: 206). Adapun jawaban responden diklasifikasikan sebagai berikut 

a Untuk jawaban pada tingkatan paling tinggi diberi score 5 

b. Untuk jwban pada tingkbm tinggi diberi score 4 

c. Untuk jawaban pada tingkatan cukup diberi score 

d. Untuk jawaban pada tingkatan rendah diberi score 2. 

e. Untuk jawaban pada tingkatan paling rendah diberi score I 

Dari klasifikasi jawaban responden tersebut mengandung arti bahwa semakin 

tinggi score yang diperoleh menunjukkan semakin baik pula kepuasan kerja dalam 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan 

Analisis data kuantitatif yang digunakan adalah sebagai berikut 

f) Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh perubahan antara variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu faktor finansial (X), faktor 

fisik (X), faktor psikologis (X) dan faktor sosial (X) secara simultan terhadap 

variabel produktivitas kerja (Y) sebagai variabel dependent 

Untuk regresi berganda persamaannya adalah ( Sudjana, 1988; 235) 

Y = ao +bX+bX+b»+bX+e 



Dimana: 

ao = konstanta regresi 

X = variabel bebas I (faktor finansial) 

X = variabelbebas 2 ( faktor fisik) 

X = variabel bebas 3 ( faktor psikologis) 

X e  variabel bebas 4 (faktor sosial) 

b = koefisien variabel bebas I (faktor finansial) 

b = oefisien variabel bebas 2 ( faktor fisik) 

b = koefisin variabel bebas 3 ( faktor psikologis) 

be = koefisien variabel bebas 4 (faktor sosial) 

y variabel terikat (Produktivitas kerja) 

2) Koefisien Determinai 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi dari variabel X 

(faktor finansial, faktor fisik, faktor psikologis dan faktor sosial ) terhadap perubahan 

ilai variabel dependen Y ( Produktivitas Kerja). Koefisien Determinasi dirumuskan 

sebagai berikut : 

KD =r100% 

J) Test Hipotea(T test) 

Digunakan untuk menguji berarti tidaknya hubungan antara variabel-variabel 

faktor finansial (X,), faktor fisik (X), faktor psikologis (X) dan faktor sosial (X) 

dengan variabel dependen yaitu produktivitas kerja() secara terpisah 

Langkah-langkah pengujiannya: 

I Menentukan formulasi Ho dan Ha 

Ho=p=0(tidak ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y) 

Ha =p0(ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y) 
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2 Level of Significant a= 0,05 

Sampeln= 60 

ttabel =t (a, n-k) 

3. Menentukan kriteria Pengujian 

Ho diterima apabila : t hitung <t tabel 

Ho ditolak apabila : t hitung>t tabel 

4. Cara menghitng t diperoleh melalui perhitungan microstat untuk mendapatkan 

nilai t hitung, kemudian untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis 

diketahui dengan membandingkan nilai t hitung dan nilai t tabel 

daerah diterima 

Gambar 3.I 

Test Significant Korelasi Sederhana 
Uji sisi kanan 

daerah ditolak 

5. esimpulan Keputusan 

Apabila t hitumng « t tabel, maka Ho = p = 0 diterima yang berarti tidak ada 

hubungan antara masing-masing variabel X yait faktor finansial (X), faktor fisik 

(X), faktor psikologis (X») dan faktor sosial (X) dengan variabel Y (produktivitas 

kerja) 



Apabila t hitung > t tabel, maka Ho =p 0 ditolak yang berarti ada hubungan 

antara masing-masing variabel X yaitu faktor finansial (X), faktor fisik (X), faktor 

psikologis (X) dan faktor sosial (X) dengan variabel dependen yaitu produktivitas 

kerja (Y) 

4) UIFTest 

Digunakan untuk menguji berarti tidaknya hubungan antara variabel-variabel 

faktor fiansial (X), faktor fisik (X), faktor psikologis (X) dan faktor sosial (X) 

dengan variabel dependen yaitu produktivitas kerja(Y)secara bersama-sama (secara 

simultan) 

Langkah-langkah pengujiannya: 

Menentukan formulasi Ho dan Ha 

Ho= p =0 

(tidak ada hubungan antara faltor finansial (X,), faktor fisik (X), faktor 

psikologis (Xs) dan faktor sosial (X) dengan variabel dependen yaitu 

produktivitas kerja(Y)secara bersama-sama (secara simultan) 

Ha > p  =O 

(ada hubungan fiktor finansial (X), faktor fisik (X), faktor psikologis (X) dan 

faktor sosial (X) dengan variabel dependen yaitu produktivitas kerja (Y) secara 

bersama-sama (secara simultan) 

Taraf Nyata = 95% 

Derajat Kebebasan (dk)F Tabel (a,k, n-k-1) 

Dimana a=0,05 

k=jumlah variabel bebas =4 
n=jumlah sampel = 60 
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Menentukan kriteria pengujian 

Ho diterima bila. F hitung < F tabel 

Ho ditolak bila : F hitung > F tabel 

daerah ditolak 
- 

Gambar 3.2. 
Test Significant Korelasi Berganda 

(Uji Pihak Kanan) 

Menghitung nilai F diperoleh melalui pertitungan microstat untuk mendapatkan 

nilai F hitung, kemudian untuk mengetahui diterira atau ditolaknya hipotesis 

diketahui dengan membandingkan nilai F bitung dan nilai F tabel 

- Menarik Kesimpulan 

Apabila F hitung < F Tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara faltor finansial (X,), faktor fisik (X;), 

faktor psikologis (X) dan faktor sosial (X) dengan variabel dependen yaitu 

produktivitas kerja(Y)secarabersama-sama (secara simultan) 

Apabila F hitung > F Tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat 

hubunsan yang signifikan antara faktor finansial (X), faktor fisik (X), faktor 

psikologis (X) dan faktor sosial (X) dengan variabel dependen yaitu 

produktivitas kerja()secara bersama-sama (secara simultan) 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN DAN RESPONDEN 

4.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 

PT Indonesia Steel Tube Works secara hukum resmr berdiri berdasarkan akte 

pendirian dengan keputusan Menteri Kehakiman No. Y.A4./12/20 tanggal 17 Mei 

1971 yang diberikan kepada : 

I. Nissho lwai Corp. dari Jepang 

2. Mariuchi Tube, Ltd dari Jepang ; dan 

3. PT Respati Jaya dari Indonesia 

pr Indonesia Steel Tube Works dibangun atas kerja sama antara investor 

Indonesia dan Jepang dan mulai beroperasi tanggal 16 September 1972 berdasarkan 

Surat ljin Usaha Industri NO. 24-65/11.0L/PT/X/1972 dan Diumumkan dalam 

lembaran berita negara pada tanggal 5 oktober 1972. Adapun komposisi kepemilikan 

saham terdiri dari; 

I. Nissho lwai Corp. dari Jepang menguasai saham sebesar35 % 

2. Mariuchi Tube, LAd dari Jepang menguasai saham sebesar 25 %, dan 

3. PT Respati Jaya dari Indonesia menguasai saham sebesar 40 % 

Perusahaan pengecoran logam dan pembuatan pipa ini didirikan dalam bentuk 

perseroan terbatas dipimpin oleh Ir. Paolo Mariono, MBA ini berlokasi di Jalan 

Simongan Raya 105 Semarang Kota Semarang. Pada awal beroperasinya, perusahaan 

baru memproduksi 2 jenis pipa yaitu black pipe dan galvanized pipe, yang diproduksi 

dengan 2 buah mesin pembuat pipa Seiring dengan perkembangan teknologi dan 

JI 
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makin meningkatnya permintaan pipa-pipa besi untk membangun suatu industri, 

pabrik atapun kawasan industri baru yang banyak membutuhkan pipa-pipa instalasi, 

maka semenjak tahun 1989 PT PT. Indonesia Steel Tube Works menambah 

kapasitas produksi dengan mandatangkan lagi sejumlah 4 mesin pengecoran pipa 

Produk yang dihasilkan mulai beragam dengan memproduksi pipa pipa untuk 

industri furniture, perakitan sepeda, perakitan sepeda motor, instalasi pabrik dan lain 

sebagainya Bahkan mulai tahu 1990 PT. Ldonesia Steel Tube Works merupakan 

sup/lier tunggal pabrik perakitan sepeda motor merek Yamaha di Indonesia 

Untuk mengatasi jumlah pemesanan pipa-pipa dalam segala macam jenisnya, 

PT Indonesia Steel Tube Works kembali mendatangkan mnesin-mesin produksi 

pengecoran pipa sebanyak 6 buah dengan didulung oleh mesin slitter yaitu suatu 

mesin yang digunakan untuk mengolah dan mengecor logam bahan baku pipa secara 

otormatis. 

Pada tahun I991 pula didirkan pabrik baru di Jakarta untuk menangani pesanan 

pipa di wilayah Jabotabek (Jakarta, Bogor, Tangerang dan Belasi) terutama 

mensuplai pabrik perakitan sepeda motor pabrik-pabrik furniture dan kawasan 

kawasan industri baru yang dibangnun oleh pemerintah di wilayah Tangerang, bogor 

dan Bekasi sebagai kawasan industri terpadu 

Ketika mulai berdiri jumlah assets yang dimiliki oleh PT. Ldonesia Steel 

Tuber Works sebesar 3 juta USS. Namun jumlah total assets yang dimiliki saat ini 

sudah meningkat jauh yaitu sebesar 80 juta US$ baik yang meliputi assets di kantor 

pusat dan pabrik Semarang mapun yang berada di Jakarta 
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Maksud didirikannya PT. Indonesia Steel Tube Works antara lain adalah : 

I. Perseroan terbatas dalam arti yang seluas-luasnya 

2. Mengusahakan pembuatan dan pengeocoran logam dalam bentuk pipa 

3. Melalaukcan kegiatan produksi baik atas perhitungan sendiri atanpun atas 

tanggungan pihak lain (pesanan) serta usaha-usaha untuk memproduksi berbagai 

macam pipa 

4.2. Manajemen, Organisari dan Struktur Organisasi 

Dalam menjalankan perusahaan agar dapat berdaya dan berhasil guna, 

senantiasa dihadapkan pada berbagai permasalahan yang tidak dapat ditangani 

sendiri, sehingga diperlukan kerjasama dengan pihak lain yang memerlukan 

manajemen dan keorganisasian yang baik untuk dapat mencapai tujuan bersama yang 

ditetapkan 

Definisi manajemen menurut James A F. Stoner (iant Fiandoko, 1992: 8), 

manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan usaha-usaha para anggo4a organisasi dan penggunaan sumber daya  

sumber daya organisasi lain agar mencapai tjuan 

Dari definisi di atas, manajemen sebagar suatu proses manajemen yang 

dilakukan seorang manajer yang harus melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu yang 

saling berkaitan untuk mencapai tujuan 

Definisi lain yang dikemukakan George R. Terry (Mallang, 1990: 16), 

diantaranya disebutkan bahwa manajemen adalah pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu dengan menggnakan kegiatan yang dilakukan oleh orang 

lain 
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Dari definisi tersebut mengandung pengertian bahwa manajemen mencakup 

kegiatan-kegiatan pokok yaitu adanya tujuan yang harus dicapai, tujuan yang dicapa 

melalui kegiatan orang lain dan kegiatan-kegiatan tersebut harus dibimbing dan 

dtawast 

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan, pimpinan perusahaan dibantu oleh 

tenaga administrasi, tenaga keuangan dan tenaga operasional yang membentuk dalam 

suat organisasi 

Organisasi memiliki beberapa definisi, seperti yang dikemukakan oleh Cyril 

Soffer (Hani Handoko dan Sukanto R, 1992: 6) yaitu organisasi adalah perserikatan 

orang-orang, dimana masing-masing diberi peranan tertentu dalan suatu sistem kerja 

dan pembagian kerja dalam mana pekerjaan itu diperinci menjadi tugas-tugas, 

dibagikan diantara pemegang peranan dan kemudian digabung kedalam beberapa 

bentuk hasil. 

Dalam hal ini organisasi adalah adanya orang-orang yang usahanya 

dikoordinasikan, tersusun dari sejumlah subsistem yans saling berhubungan, 

bekerjasama atas dasar pembagian kerja, peran dan wewenang serta mempunyai 

tujuan tertentu yang hendak dicapai 

Definisi dari organisasi yang lain juga dikemukakan Chester I Bernard (M 

Manllang, 1990, 67), diantaranya disebutkan bahwa organisasi merupakan suatu 

sistem daripada aktivitas-aktivitas kerjasama yang dilakukan oleh dua orang ala 

lebih yang terikat secara formal 

Sebagai pedoman pelaksanaan tiap-tiap bagian organisasi, diperlukan suatu 

struktur organisasi dimana definisi menurut Sutarto (1992. 22) disebutkan bahwa 

struktur organisasi adalah gambar yang ditunjukkan dengan kotak atau garis disusun 

menurut fungsi-fingsi tertentu dan dihubungakan dengan garis saluran wewenang 
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Suatu struktur organisasi yang tepat bagi satu perusahaan belum tentu tepat bila 

diadopsi oleh perusahaan lain. Perbedaan struktur organisasi diantara berbagar 

perusahaan disebabkan oleh berbagai hal diantaranya seperti jenis pekerjaan, sumber 

daya manusianya, luas perusahaan dan banyaknya cabang perusahaan. Bila suatu 

perusahaan semakin berkembang, maka dibutuhkan seorang pimpinan atau manajer 

yang cakap dan mempunyai kemampuan dalam mengelola perusahaan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan baik saat ini maupun dimasa datang. Bila pimpinan 

tidak mampu mengelola perusahaan, maka kemungkinan besar perusahaan tidak 

akan bertahan lama dan mengalami kerugian dari tahun ke tahun 

Sehingga untuk membentuk suatu struktur organisasi yang baik, maka ada 

beberapa pedoman yang harus diperhatikan, diantaranya adaah (James AF. Stoner, 

1992: 12): 

I. Perumusan tujuan organisasi itu harus berjalan 

2Pembagian tgas perusahaan 

3. Pendelegasian tugas. 

4. Kesatuan perintah dan tanggung jawab, 

5. Rentang kekuasaan 

6. Organisasi bersifat flexibel 

Adapun bentuk dari struktur organisasi dapat dibedakan menjadi 3 jenis 

(Manllang. 1990. 20): 

L. Bentuk Organisasi Garis 

Dalam sistem organisasi ini, saluran kekuasaan, wewenang dan tanggung 

jawab berjalan dari pucuk pimpinan sampai bawahan melalui garis lurus. Bentuk 

organisasi imi sangat sederhana, mengandung disiplin kerja yang lebih terjamin 

karena adanya kesatuan dalam perintah 
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2. Bentuk Organisasi Fungsional 

Dalam bentuk organisasi figsional, masing-masing pekerja mempunya 

beberapa fingsi dan tanggung jawab yang berlainan. Juga melaksanakan perintah 

dari beberapa atasan yang masih berhubungan dengan bidang yang ditanganinya 

3. Bentuk Organisasi Garis Dan Staff 

Bentuk organisasi ini merupakan perpaduan dari kebaikan-kebaikan kedua 

struktur organisasi terdahulu Untuk mencapai maksud ini dibentuk staff yang terdiri 

dari ahli-ahli. Kedudukan staff ii dapat berada atan setingkat dengan pucuk 

pimpinan, setingat dengan kepala bagian atau setinglat dengan mandor 

Struktur organisasi yang dipergunakan PT. Indonesia Steel Tube Works 

berbentuk struktur organisasi garis, dimana perintah berjalan dari atas kebawah 

dalam satu arah. Kekuasaan dan tanggag jawab pimpinan berbeda-beda, yang 

memiliki sejumlah bawahan yang bertangsung jawab terhadap pelaksanaan tugas 

tugas yang dilimpahkan atasannya. Gambar 4.I. berikeut akan menyajikan struktur 

organisasi PT, Indonesia Steel Tube Works. 



I 

U 

t 
s 

J 
" e 

B 
� 
5 

:! 

" 3 £ _,,. 

3 

' 
0 � 
9 
z 

z 
s 9 
z 

z � 
8 > � 
z • 
5 
5 

5 
pr 

t 

? 
r 

€ 
0 � 
� 

fr > 

!J 
• 5 i 
I " 

f 

• 
e 

tr g 
i ±  
3 5  

j �  
-  

€  

"  "  
t  

"  e  

�  a  

5  z4 
z 

c 
r 

c z 

{ +  2  -  g  

f  
. +  

z  E  
pr  z  
'  a  "  
"  

Fi 
- 

�  

10 
gg ±± 

ii# = 

7. 
i' 

¥ F  
4 U  
2.  

i? 
ti 

• 



r 

38 

Adapun tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-masing bagian dalam 

struktur organisasi PT. Indonesia Steel Tube Works antara lain: 

1) Presiden Direktur 

Sebagai pimpinan tertinggi pada PT, [ndonesia Steel Tube Works, tugas dan 

tanggung jawab presiden direktur antara lain 

a Melakukan dan menyusun suatu perencanaan alas suatu pekerjaan yangmenjadi 

tangsung jawabnya 

a Memimpin para bawahannya untuk bersama-sama melaksanakan rencana kerja 

yang telah disusun 

a Melaksanakan koordinasi segala jenis pekerjaan yang secara langsung berkaitan 

dengan bidang yang ditangani 

Melakukan evaluasi terhadap hasil kerja yang telah dilakaukan, membahas dan 

memecahkan kasus-kasus tertentu bersama para direktur serta membahas 

kebijaksanaan perusahaan untuk menyusun rencana pada periode selanjutnya 

Bertanggung jawab atas segala kegiatan operasional perusahaan kepada Dewan 

Komisaris 

Bersama-sama dengan para direktur untuk dan atas nama perusahaan secara sah 

mengikat dan membuat perjanjian dengan pihak lain sesuai dengan maksud dan 

tujuan perusahaan 

2) Direktur Administrasi dan Uram 

Tugas direktur administrasi dan umum antara lain 

a Mengurus kepentingan ekstern perusahaan seperti hubungan dengan instansi 

pemerintah dan rekanan perusahaan 
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a Mengurus segala kepentingan intern organisasi seperti mengurusi masalah tenaga 

kerja, keselretariatan dan surat-menyurat dengan rekanan bisnis maupun pihak 

lain sepengetahuan presiden direktur. 

0 Mengusahakan dan mengatasi segala macam urusan adminsitrasi perusahaan 

Direktur administrasr dan umum membawahi: 

a) Bagian order, bertugas menerima, mencatat dan mengelompokkan pesanan yang 

masuk ke perusahaan 

b) Bagian perawatan, bertugas memehihara dan mengusahakan perawatan kekayaan 

perusahaan seperti gedung, mesin-mesin, kendaraan dan peralatan lainnya 

) Direktur Perasaran 

Tugas dan wewenang Direktur pemasaran antara lain 

a Melakukan koordinasi alas segala kegiatan-kegiatan yang berhubungan dalam 

usaha memasarkan produk-produk perusahaan 

Menghimpun data dalam rangka menyusun rencana pembelian, penyimpanan, 

pendistribusian, penjualan dan pengeluaran barang dari perusahaan 

0 Mengajukan angsaran pemasaran kepada direktur utama yang diputuskan dalam 

rapat dewan direktur. 

Mempunyai hak untuk memberikan bentuk sponsorship suatu kegiatan tertent 

sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan perusahaan 

Drektur pemasaran membawah 

a) Bagian penjualan, bertgas dan bertanggung jawab untuk menjual produk 

produk perusahaan ke pasar. 
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b) Bagian Gudang, bertugas mengatr penempatan barang-barang hasil produksi 

yang telah diselesaikan proses produksinya, bertugas mengatr arus keluar 

masuknya bar ang yang dijual oleh bagian penjualan 

e) Bagian transportasi, bertugas mengatur dan menyelenggarakan pengiriman 

barang sesuai dengan pesanan dari bagan penjual an 

4) Direktur Keuangan 

Tuagas direktur keuangan antara lain: 

Mencari sumber-sumber dana untuk membelanjai kegiatan operasional 

perusahaan 

a Mengalokasikan sumber dana yang ada sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

bidang yang ada di perusahaan 

Direktur keuangan membawahi 

a) Bagian kasir, bertugas melaksanakan kegiatan pencatatan penggunaan uang dan 

ke luar-masuknya uang perusahaan 

b) Bagian akuntansi, bertugas dan bertanggung jawab dalam mengadakan laporan 

keuangan perusahaan, menjaga dan keamanan keluar masuknya uang termasuk 

pencatatannya, mengadakan pengawasan keluar masuknya pang perusahaan 

Disamping it bagian aluntansi bertugas membuat anggaran belanja perusahaan 

menurut jangka waktu yang telah ditentukan oleh direktur keuangan. 

$) Direktu Produksi 

g Melakukan koordinasi dalam menyusun rencana kegiatan produksi 

Melakaukcan pengawasan terhadap kegiatan produksi perusahanan 



Direktur produksi membawahi 

a) Bagian pengadaan bahan bal, bertugas mencatat dan menaggolongkcan 

kebutuhan bahan baku, melakukan pembelian dan menggunakan sesuai dengan 

ke butuhan. 

b) Bagian cetak pipa, bertugas melakukan kegiatan proses cetak pipa mulai dari 

penyiapan bahan bak, memasak bahan bake, memasukkannya ke dalam mesin 

pencetak pipa sampai pada penyelesaian akhir yaitu proses pendinginan 

c) Bagian Finishing, bertugas memperbaiki dan meneliti kembali hasil eetal 

sebelum diserabhkan kepada bagian pemasaran \gudang 

6) Direktur Tekaik 

Tugas direktur teknik 

a Menyusun anggaran untuk merancang teknik-tekik pembuatan pipa sesuai 

dengan pesanan dan permintaan pasar 

Menyelenggarakan pengendalian kualitas hasil produksi agar sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan 

Direktur telnik membawahi: 

a) Bagian research and development, bertugas melakukan usaha-usaha yang 

berkaitan dengan penyempurnaan kualitas produk yang dihasilkan 

b) Melakukan penelitian dan pengembangan terhadap kemungkinan untul 

menciptakan produk baru 
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4.3. Produksi 

4.3.1. Pengadaan Bahan Baku 

Bahan baku menjadi bagian terpenting dalam suatu kegiatan produksi, dimana 

tanpa bahan bale proses produksi tidak akan pemah berlangsung. Bahan baka yang 

digunakan oleh PT. Indonesia Steel Tube Works adalah lembaran-lembaran baja 

yang dipasok oleh PT. Krakatau Steel, sebuah BUMN yang bergerak dibidang 

pengadaan bahan baku baja 

4.3.2. Proses Produksi 

Untuk melaksanakan kegiatan produksi maka dibutuhkan mesin-mesin 

produksi dan peralatan lainnya sebagai pendukaug utama jalannya proses produksi 

Dalam melaksanakan kegiatan produksi PT. Indonesia Steel Tube Works 

menggunakan mesin pembuat pipa yang dinamakan mesin slitter Bahan baku 

berupa lembaran-lembaran baja dimasukkan dalam mesin slitter dan pada saat itu 

pula dioperasikan suatu alat yang dinamakan numerical servo control. Yaitu suatu 

alat yang berfungsi untuk mengatur jumlah produksi batang-batang pipa secara 

otomatis dengan menggunakan sistem korputer (digital). Alat ini bekerja secara 

otomatis untuk mengatur berapa banyak unit batang pipa yang diproduksi dan 

berfungsi untuk mengatur uluran batang pipa 

Setelah mesin-mesin bekerja memproses bahan baku, selanjutnya hasil olahan 

bahan baku tersebut yang sudah menjadi batang pipa dimasukkan dalam proses 

pendinginan, karena setelah bahan baku diproses oleh mesin slitter, produk-produk 

tersebut masih dalam temperatur yang $an8al panas. Setelah prosess pendinginan 

dilaksanaksn sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, maka hasil produksi berupa 
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batang-batang pipa memasuki proses finishing yait pemeriksaan akhir sebelum 

barang tersebut dikirim ke gudang. Dalam proses finishing dilakukan pemeriksaan 
kembali apakah produk pipa tersebut sudah sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Disamping itu untuk menguji apakah batang pipa tersebut terdapat cacat 

atan bocor dalam setiap batangnya Dalam proses finishing ini, khususnya untuk 
barang yang sifatnya pesanan, dilakukan pemrosesan lebih lanjut seperti pemberian 

anti karat pada batang pipa untuk pesanan perakitan sepeda dan sepeda motor 

Setelah proses finishing selesai maka dipersiapkan tempat terlebih dahulu y 
bagian gudang sebelum barang-barang tersebut dikeluarkan oleh perusahaan kepada 
pemesan. Setelah gudang dipersiapkan dengan baik, maka batang pipa yang tersebut 
dibawa ke gudang 

Adapun skema proses produksi yang dilakukan oleh PT. LAdonesia Steel Tube 
Works adalah sebagai berikut 
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4.3.3. Hail Produksi 

Berdasarkcan pada jenis usaha PT, Ladonesia Steel Tube Works yaitu 

pembuatan dan pengecoran pipa, maka produk yang dihasilkan adalah batang-batang 

pipa menurut jenis, uuran dan sifat-sifat tertentu. Sehingga dalam hal ini produk 

yang dihasilkan oleh PT. Ladonesia Steel Tube Works diklasifikeasikan menjadi 3 

jenis basil produksi, yait: 

I. Galvanized pipe 

Ciri-ciri pipa galvanized pipe antara lain: 

a Berwara perak yang dilapisi dengan zat anti karat 

0 Uluran batang pipa bervariasi mulai dari / dim sarpai dengan ukuran besar 

lebih dari 10 dim 

0 Digunakan untuk keperluan pembangunan instalasi seperti instalasi pabrik, 

instalasi PLN, instalasi untuk gedung-gedung bertingkat, instalasi imbah pabrik 

dan instalasi pipa air minum seperti PDAM 

2. Black pipe 

Ciri-ciri pipa black pipe antara lain: 

Berwamna hitam dan tidak dilapisi anti karat 

a Uran pipa bervariasi seperti pada ulran galvanized pipe 

a Diproduksi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat umum dan, 

3. Mechanical tube 

Ciri.ciri mechanical tube antara lain: 

0 Diproduksi dalam variasi ukuran kecil maximal 3 dim 

a Diproduksi tidak berdasarkan standar namun berdasarkan permintaan pelanggan 
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a Merupakan barang yang bersift pesanan sehingga diperlukan design khusues 

untuk memproduksinya 

Digunakan untuk industri furniture, perakitan sepeda dan perakitan sepeda motor 

dan industri-industri lain yang memakai kerangka pipa 

a Merupakan barang yang bersifat pesanan, tidak diproduksi secara massal dan 

tidak dijual dipasar umunm 

4.4. Personalia 

4.4.1. Keteragakerjaan 

Tenaga kerja didalam suat organisasi memegang peranan yang sangat penting, 

sebab tenaga kerja merupakan pelaku organisasi. Tenaga kerja yang bekerja terdiri 

atas tenaga kerja laki-laki dan tenaga kerja wanita 

Karyawan FT. Indonesia Steel Tube Works dibagi menjadi dua golongan 

I. Karyawan Kantor, berjurmlah 44 orang yang terdiri dari atas 1l orang laki-laki 

da 33 wanita 

2. Karyawan Lapangan, yang berjumlah 290 orang yang semuanya laki-laki 

Karyawan lapangan ini terdiri atas karyawan bagian produksi sebanyak 260 

orang, sedangkan sisanya adalah salesman, pengemudi, sekaunity, room boy dan 

tenaga bongkar muat 

4.4.2. Dasar Pemberian Upal 

Sistem pengupahan yang berlaku di PT. Indonesia Steel Tube Works ialah 

Upah Bulanan. Berlakau bagi mereka yang bekerja pada semua bidang pekerjaan 

Biasanya upah karyawan ini dibeikan setiap akhir bulan dan besarmnya upah 

tergantung dari ting#at pendidikan, jabatan dan masa kerja masing-masing karyawan 
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4.4.3. Jaminan Sosial Yang Diberik.an 

Jaminan sosial yang diberikan perusahaan kepada karyawan adalah sebagai 

berikut; 

1. Kesehatan Dan Pengobatan 

Pelayanan kesehatan dan pengobatan ini diberikan kepada setiap karyawan 

secara cuma-cuma Bahkan apabila ada salah seorang karyawan mengalami 

kecelakaan kerja misalnya, perusahaan segera memberi rekomendasi untuk 

perawatan di rumah sakit yang telah ditunjuk. Dalam hal ini adalah RS Telogorejo 
Semarang 

2. Tunjangan Hari Tua 

Tnjangan hari tua kepada karyawan PT, Indonesia Steel Tube Worts 

Semarang telah ditangani secara kolektif oleh perusahaan melalui PT, Jamsostek 

sebagai badan yang menangani masalah kesejahteraan karyawan 

3. Dispensani Kerja 

PT Indonesia Steel Tube Workes memberikan ijin meninggalkan pekerjaan 

kepada karyawannya yang karena sesuatu hal tidak dapat bekerja sebagaimana 

mestinya. Pemberian ijin meninggalkan pekerjaan ini meliputi 

I. Dispensasi yang disebabkan karena karyawan melangsungkan pernikahan 

diberikan ijin selama Shari kerja 

2. Dispensasi yang disebabkan karena istri karyawan melahirkan anak diberi ijin 
selama 2 hari kerja 

3. Suami/ lsteri meninggal dunia maka kepada mereka diperbolehkan 

meninggalkan pekerjaannya selama 3 hari kerja 

4. Dispensasi yang disebabkan karena terjadi kecelakaan kerja, penberian ijin 

ergantung dari kondisi karyawan yang bersangkutan 



4.5, Pemasaran 

Fungsi pemasaran memgang peranan penting bagr perusahaan, karena apabila 

pemasarannya mengalami kemacetan dalam arti hasil produksinya tidak lake dijual, 

maka hasil produksi tersebut akan menumpuk di gudang dan imi akan berakibat 

langsung pada keuangan perusahaan. Oleh karenanya kegiatan pemasaran haruslah 

berkembang untuk meningkatkan penjualan, sehingga kelangsungan hidup 

perusahaan terjamin dimasa kini yang penuh dengan persaingan 

45.1. Daerah Pemasaran 

Dalam memasarkan hasil produksinya darerah pemasaran dari PT Indonesia 

Steel Tube Works antara lain sebagai berilkt : Semarang, Cirebon, Yogyakarta, Solo, 

Surabaya, Jakarta, Ujung Pandang (Makasar), Bandung, Lampung, Pontianak, 

Medan. Sedangkan untuk luar negeri adalah Malaisya, Singapura, Thailand, Filipina, 

Hongkong, India dan Iran 

4.5.2. Saluran Distribusi 

Saluran distribusi merupakan panjang jalur atau tahapan yang dilakukan dan 

dilalui dalam menyalurkan hasil produksinya hingga sampai ketangan konsumen 

Saluran distribusi yang digunakan oleh PT. Indonesia Steel Tube Works ada empat 

macam, yart 

Perusahaan - Perwakilan - Agen - Pengecer - Konsumen 

2. Perusahaan - Perwakilan - Pedagang Besar - Pengecer - onsumen 

3. Perusahaan - Perwakilan - Agen - Pedagang Besar Pengecer - Konsumen 

4. Perusahaan - Pengecer - Konsumen 



4.5.3, Promosi 

Salah satu folks utama dari promosi penjualan adalah untuk menarik 

konsumen agar ma membeli produk yang dijual perusahaan. Adapun media yang 

digunakan perusahaan membuat dan memasang billboard pada tempat agen, 

perwallan dan pengecer, membuka stand di tempat pareran dan bekerja sama 

dengan memberikan sponsor bag suatu event tertent 

4.6. Gambaran Lum Responden 

Dalam mengidentifikasi responden, data-data yang telah diperoleh tentang 

identitas responden akan dikelompokkan menurut urur, jenis kelamin, pendidikan, 

dan status perkawinan 

4.6.1. Dur Responden 

Umur sangat berpengarh terhadap produktivitas kerja terutama berkaitan 

dengan kondisi fisik seorang tenaga kerja Dengan kondisi fisik yang baik dan segar, 

seorang karyawan cenderung memihiki perilaku positif dalam menjalankan semua 

aktivitasnya yang mendorong mereka untuk bekerja secara lebih baik dan ebih 

produktif 

Tabel 4.6.1 di bawah ini akan memberikan gambaran tentang umur responden 

Tabe14.6.1. 

Unur Responden 

No Keterang an Jumlab Prosentase (%) 

L. 20-25 18 30% 

2 25-30 th IO 17% 

3 30-35 t 12 20% 
4. 35-40 th 8 13% 
s 40-45 th 9 15% 
6 45-50 th J 5% 

Jumla h 60 100% 

Sumber. data primer yang diolah, 2000 
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Berdasarkean tabet di ats dapat diketabui bahwa dai 60 orang responden yang 

dipilih, jumlah responden yang paling banyak bersia atara 21 - 25 tabun yaitu 
sebanyak 18 orang atau 30% dai responden yang dipilih. Sedangken jumlah 
responden yang paling sedikit bersia antara antara 45-50 thun yang berjumlah 3 
orang atau sebesar % dari total sapet 

4.6.2. Jeni Kelamin Responden 

Pengelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitin ini 
lebih didasarkan pada sift pekerjaan Untuk pekerjaan yang membutuhkcan 

ketelitin, ketelcnan dan kecermata, penggunaan tenaga kerja wanita akan lebih 
dominan. Sedangkan pekerjaan yang lebih banyak mengandalkan kekuatan fisik dan 
menyangkut teknis pekerjaan, tenaga kerja pria lebih diutamakan. Tabel di bawah ini 

akan meryajikan gambaran tentang pengelompokkan responden berdasarkan jenis 
kelamin 

Tabet 4.6.2. 
Keponden Berdasark.an Jenis Klarin 

No. Jenis Kelamn Juml ah Prosentase (%) 
I Pia 60 100% 
2 Wanita . . 

Jurlah 60 100% 
. 

. Sumber . data primer yang diolah, 2000 
Dari tabel $.1.2. di atas narnpak terlihat bahwa dari 60 responden yang diteliti, 

semuanya merupakan tenaga kerja pria Hal ini disebabkan pekerjaan yang ad di 
PT. Indonesia Steel Tube Works Semarang sangat mengandalkan kekuatan fisik, 
sifat pekerjaannya adalah menyangkut masalah telanis, disamping kecermatan dan 
ketelitian dalam bekerja untuk menghasilkan output yang baik. 



4.6.3. Tingkat Pendidik.an Responden 
Tingkat pendidikan lean mempengaruhi kerampuan karyawan dala 

menjalankan perintah atan instruksi yang diberikan atasannya Tetapi dengan 

pertimbangan pemberian pah yang rendah, perusahaan umumnya cenderung untuk 

menggunakan tenaga kerja dengan tingkat pendidikan rendah tetapi disertai dengan 
memberikan pelatihan terlebih dahulu. Tabel 4.6.3. di bawah ini akan member ikan 

gambaran tentang tingkat pendidilean responden 
TAbel 4.6.3. 

Tingkat Pendidikan Respoden 
No. T at Peadidikan Juml ah Prosentase (% 

I SLTA 32 53% 
2 SLTP 24 40% 
3 SD 4 7% Jumlah 60 100% 

Sumber. data primer yang diolah, 2000 

Dari tabel 4.6..3. di atas nampak terihat balrwa dari 60 responden yang ditetiti, 
jumlah responden dengan tingkat pendidikan SLTA lebih tinggi dibandingkcan 
dengan SLTP dan SD yaitu sebanyak 32 orang tau 53% dari total sampel 
Sedangkan responden dengan tingkat pendidilean SLTP berjumlah 24 orang atau 

sebesar 40%. Responden dengan tingkat pendidikan SD merpakan julah 
responden paling kecil sebayak 4 orang atau 7% dari total sampel 

4.6.4. Status Perkawinan 

Tenaga kerja yang sudah menikah urumnya lebih giat bekerja karena 
berkewajiban memenuhi kebutuha ekonomi keluarga Sedangkan tenaga kerja yang 

belur menikah juga giat bekerja dengan harapan upah yang mereka terima dapat 
ditabung untuk kepentingan masa depannya Berilat ini disajikan tabel 4.6.4. yang 
memberikan gambaran mengenai status perkawinan responden 



Tabe14.6.4. 

Status Perkawinan kResponden 

No. Status Perkawinan Juml ah Prosentase % 

I Sudah Menikah 37 62% 
2 Belum Menikah 23 38% 

Juml ah 60 100% 
Sumber: data primer yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel 4.6.4. di atas nampak terhihat bahwa responden yang telah 

menikah sebanyak 37 respooden ata 62 % dari total sampel, sedangkan responden 

yang belum menikah berjumlah 23 responden atau sebesar 38 % dari total sampel 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Kepuaan Finarial 

Kepuasan finansial merupakan salah sat faltor kepuasan kerja yang 

berhubungan dengan jaminan serta kesejahteraan karyawan yang mehiputi sistem gaji, 

jaminan sosial, tunjangan kesehatan, tunjangan transportasi, tunj angan uang makan, 

insentif dan upah lembur 

Berikaut ini akan disajikan basil jawaban responden berdasarkan pertanyaan 

pertanyaan yang disajikan dalam lampiran daftar pertanyaan (lampiran I) mengenai 

faktor kepuasan finansial melalui indikator-indikator berilut ini 

Tab»el5.1.1. 

Tangapan Mengemai Pemberian Gajf 

No. Ket Frekewensi Prosentase 4% 
I Sangat memuaskan 26 43,33% 
2 Memuaskan 20 33,33% 
) Cukup Memuaskan 4 23,33% 
4 Tidak Memuaskan . . 

5 s ' Tidak Memuaskan . . 

Jumlah 60 100.00% 
Surber data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang memberikan 

jawaban bahwa gaji yang diberikan perusahaan sangat memuaskan merupakan jawaban 

yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 26 responden atau sebesar 43,33% 

dari total sampel, kemudian diikti oleh responden yang menjawab memuaskan 

sebanyak 20 responden atau 33,313% den sissnya adalah responden yang menjawab 

bahwa gaji yang diberikan perusahaan cukp memuaskan sebanyak I4 responden atau 

23,33% 

I 



Tabe15.1.2. 
Tang4pan Mengenai Pemberian Bonus 

No. Ke Frekwensi/ Prosentase . 

I Sangat memuaskan 25 41,67% 
2 Memuaskan 18 30,00% 
J Culup Memuaskan 17 28,33% 
4 rdak Mermuaska . 

. 

l Saneat Tidak Meruaskan . 
. 

Jumlah 60 100,00% 
Sumber. data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang member]le 

jawaban bahwa bonus yang diberikan perusahaan sangat memuaskan merupakan 

jawaban yang paling tinggi frelkwensinya yaitu sebanyak 25 responden atau sebesar 

4167% dari total sampel, kemudian diikuti oleh responden yang menjawab 

memuaskan sebanyak I8 responden atau 30,00% dan sisanya adalah responden yang 

menjawab bahwa bonus yang diberikan perusahaan cukup meruaskan sebanyak L7 

responden atau 28,33% 

Tabel 5.1.3. 
Tangapan Mengenai Tunjangan Transportasi 

No. Ket Frekwensi Prosentase (% 

I Selalu diberikan 25 41,67% 
2 Sering diberikan 18 30,00% 
J Kadang-kadang diberikan 17 28,33% 
4 arang diberikan 

. 

5 Tdak diberikan . 

Juml ah 60 100.00% 
. 

Surber. data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang memberiken 

jawaban balrwa tunjangan transportasi selalu diberikan perusahaan merupakan 

jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 25 respopden atan sebesar 

4167% dari total sampel, kemudian diikuti oleh responden yang menjawab bahwa 

perusahaan sering memberikan tunjangan transportasi sebanyak 18 responden atau 



30,00% dan sisanya adalah responden yang menjawab bahwa perusahaan kadang 

kadang memberi tunjangan transpostasi sebanyak I7 responden atau 28,339% 

Tab»el5.1.4. 

Taggapan Mengenai Pemberln Tnjangan Kesehatan 

No Keterancan rekewensi Prosentase (% 

I Selalu diberikan 27 45,00% 
2 Sering diberiken 16 26,67% 
3 Kadang-kadang diberikan 17 28,33% 
4 Jarang diberikan . 

. 

$ Tidak diberikan . 
. 

Jumlah 60 100,00% 
Sumber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang memberite 

jawaban bahwa tunjangan kesehatan selalu diberikan perusahaan merupakan jawaban 

yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 27 responden atau sebear 4$,00% 

dari total sampel, kemudian diikuti oleh responden yang menjawab bahwa perusahaan 

kadang-kadang memberi tunjangan kesehatan sebanyak I7 responden atau 28,33% de 

sisanya adalah responden yang menjawab bahwa perusahaan sering memberikan 

tunjangan kesehatan sebanyak I6 responden atau 26,67% 

TAbe15.1.5. 
Tanggapan Mengenai Pendapatan Untuk Kebutuban Sebari-barf 

No. Keteran an Frekwensi Prosentase (% 
I Sangat cukup 30 50,00% 
2 Cukup 21 35,00% 
3 Kurang 9 15,00% 
4 Tidakx cukup . 

. 

5 Suet tidak » 
. 

. 

Jumlah 60 100,00% 
Sumber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang memberil 

jawaban bahrwa pendapatan yang diperoleh sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari merupakan jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 30 

responden atau sebesar 50% dari total sampel, kemudian diikuti oleh responden yang 
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menjawab bahwa pendapatan yang diperoleh cukeup untuk memenuhi kebutuha sehi. 

hari sebanyak 2I responden atau 35,00% dan sisarya adalah responden yang 

menjawab bahwa pendapatan yang diterima kurang untuk memenuhi kebutuhan sehari 

hari sebanyak 9 responden atau 15,00% 

TabelS.1.6. 
Tangapan Mengeni Pendpata Seti Ir pan daa Ke inginan 

No K rlewensi Prosentase (%) 

I Sangat sesuai 29 48,33% 
2 Sesuai 15 25,00% 
J Kurang Sesuai 16 26,67% 
4 Tidal ssua . . 

5 Sat Tidak Sesuai . . 

Juml ah 60 100.00% 
. Sumber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahi bahwa responden yang member ilean 

jawaban bahwa pendapatan yang diperoleh sangat sesuai dengan harapan dan 

keinginan merupakan jarwaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 29 

responden atau sebesar 48,33% dari total sampel, kerudian diikuti oleh responden 

yang menjawab bahwa pendapatan yang diproleh kurang sesuai dengan harapan dan 

sebanyak I6 responden ata 26,67% dan sisanya adalah responden yang menjawab 

bahrwa pendapatan yang diterima sesuai engan harapan dan keingnan sebanyak LS 

Tel 5.1.7. 

Sumber : data yang diolah, 2000 

No. Frelkwens Prosentase (% 
I Selalu memberikan 26 43,33% 

2 Sering memberikan 15 25,00% 
3 Kadang-kadang 19 31.67% 

4 Jarang member ikan . . 

5 Tidak memberikan . 
. 

Juml ah 60 100.00% 
. 
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Berdasarkan tabe] di atas dapat diketahui bahwa responden yang member1%% 
Jawaban bahwa perusahaan selalu memberikan jamsostek jawaban yang paling tinggi 

frekwensinya yaitu sebanyak 26 responden atau sebesar 43,33% dai total sampel, 
kemudian diikuti oleh responden yang menjawab bahwa bahwa perusahaan kadang 

kadang memberikan jamsostek sebanyak I9 responden atau 31,67% dan sisanrya adalah 

responden yang menjawab perusahaan sering memberikan jamsostek sebanyak I5 
responden atau 25,00%. 

5.2. Kepuasan Fisik 

Variabel kepuasan fisik merupakan faktor kepuasan kerja yang berhubungan 

dengan kondisi fisik linglamngan kerja dan kondisi fisik karyawan yang mehiputi jenis 

pekerjaan, pengaturan waktu kerja dan waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan 

ruangan, suhut, penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan karyawan dan urur 

Berikut ini akan disajikan basil jawaban responden berdasarkan pertanyaan 
pertanyaan yang disajikan dalam lampiran dattar pertanyaan (lampiran ) mengenai 
faktor kepuasan fisik melalui indikator-indikator yang diuraikan secara lengkap 

mengenai hasil jawaban responden berilut ini. 

Tab»el5.2.1. 

Tangapan Mengemai ondisi Fisik Saat Bekerja 

Surber . data yang diolah, 2000 

No Keteransan Frelkwens Prosentase (%) 

I Tidak Pemah sakit 30 50,00% 
2 Jarang sekali sakit 18 30,00% 
l Kadang-kadang sakit 11 20,00% 
4 Seringkali sakit . . 

5 San sakit . . 

Jumlah 60 100,00% 
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Berdasarka tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang member, 
Jawaban mereka tidak perah sakit saat bekerja jawaban merupakcan jawaban yang 
Paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 30 responden atau sebesar 50% dari total 

sampel, kemudian diikuti oleh responden yang menjawab jarang sekali sakit saaf 
bekerja sebanyak 18 responden atau 30,00% den sisanya adalah responden yang 

menjawab bahwa merelea kadag kadang salit saat belerja sebanyak 12 responden 
atau 20,00%. 

Taube15.2.2. 

Tangpan Mengenai Lingkungn Kerja 

No. Keteran&an Frelewensi Prosentase (%) 

I Sangat bersih 24 48,00% 
2 Bersih 12 24,00% 
l Culp bersih 4 28,00% 
4 [K.otor . 

. 

5 San@at Kotor 
. . 

Jurlah $0 100.00% 
Sumber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang memberiken 
jawaban lingkungan kerjanya sangat bersih merupakan jawaban yang paling tinggi 

frekwensinya yaitu sebanyak 24 responden atau sebesar 48,00% dari total sarpel, 
kemudian diikuti oleh responden yang menjawab bahwa lingungan kerjanya cukup 

bersih sebanyak I4 responden atau 28,00% dan sisanya adalah responden yang 
menjawab bahwa lingkungan kerjanya bersih sebanyak 12 responden atau 24,00% 

Tabel$.2.3. 
Tangapan Mengeni Perkaian Alat Keamanan Kerj 

No. Keteransan Frekwens Prosentase (% 

I Selalu memakai 25 41,67% 
2 Seringkali memakai 18 30,00% 
3 Kadang-kadang memakai 17 28.33% 
4 arang memakai . 

. 

5 Tidak nerah memakai . . 

Jumlah 60 100,00% 
Sumber : data yang diolah, 2000 
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Berdasarkan tabe] di atas dapat diketahui bahwa responden yang memberikean 

jawaban bahwa mereka selalu memakai alat keamanan kerja selama bekerja 

merupakan jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 2S responden atau 

sebesar 41,67% dari total sampel, kemudian diikuti oleh responden yang menjawab 

bahwa mereka seringkahi memakai alat keamanan kerja selaa bekerja sebanyak 18 

responden atau 30,00% dan sisanya adalah responden yang menjawab bahwa mereka 

kadang-kadang memakai alat keamanan kerja selama bekerja sebanyak I7 responden 

atau 28,33% 

Tabet 5.2.4. 

Tanggapan Mengenai Pengaturan Cahay Pauda Ruangan Kerja 

No. Kete Frekwensi Prosentase (%) 

' 
I Sangat Terang 27 45,00% 
2 Terang 17 28,33% 
J Cukup Terang 16 26,67% 
4 Kurang Terang . . 

5 Tidak Teran . . 

Jumlah 60 100.00% 

Surber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel 5.2.4. di atas dapat diketahui bahwa responden yan$ 

memberikan jawaban bahwa pengaturan cahaya pada ruangan kerja sangat terang 

merupakan jawaban yang paling tinggi firekwensinya yaitu sebanyak 27 responden atau 

sebesar 45,00% dari total sampel, kemudian diikuti oleh responden yang menjawab 

bahwa pengatran cahaya pada ruangan kerja terang sebanyak 17 responden ata 

2833% dan sisanya adalah responden yang menjawab bahwa pengaturan cahaya pada 

ruangan kerja cukup terang sebanyak l6 responden atau 26,67% 



60 

Tube 5.2.5. 

Tang#pan Mengemai Sirtem Pertularan Udara 

No. Ket Frekwensi Prosentase (%) 
I Sangat Baik 30 50,00% 
2 Baik 20 33,33% 
3 Cukup 10 16,67% 
4 Kurang Baik . 

. 

5 Tidak Baik . 
. 

Juml ah 60 100,00% 

Sumber . data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel 5.2.5. di atas dapat diketahui bahrwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa sistem pertukaran udara pada ruangan kerja sangat bail 

merupakan jawaban yang paling tinggi firekwensinya yaitu sebanyak 30 responden atau 

sebesar 50,00% dari total sampel, kerudian diikuti oleh responden yang menjawab 

bahwa sistem pertukaran udara pada ruangan kerja adalah baik sebanyak 20 responden 

atan 33,331% dan sisanya adalah responden yang menjawab bahwa sistem pertukaran 

udara pada ruangan kerja cukup baik sebanyak I0 responden ata 16,67% 

Tabel5.2.6. 

Tangzapan Mengenai Tingkt Keterngan Selma Bekerja 

No Ket Frelkwens Prosentase (%) 

I Sangat Tenang 29 48,33% 
2 Tenang 17 28,33% 
3 Culp tenang 14 23,33% 
4 Gaduh . 

. 

',,4mer o 
. . 

Ju 60 100.00% 
Sumber • data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel S.2.6. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa tingkat ketenangan dalam bekerja adalah sangat tenang 

merupakan jawaban yang paling tinggi frekwensinya yait sebanyak 29 responden atau 

sebesar 48,33% dari total sampel, kermudian diikuti oleh responden yang menjawab 

bahwa tingkat ketenangan dalam bekerja adalah sangat tenang sebanyak I7 responden 

atau 28,33% dan sisanya adalah responden yang menjawab bahwa tingkat ketenangan 

dalam bekerja adalah sangat tenang sebanyak I4 responden atan 23,33% 



No. K 
Frelkwensi Prosentase (% I Sangat segar 

27 45,00% 2 Segar 
17 28,33% J Culp segar 16 26,67% 4 , 

.urang segar 
. 

. 5 idak sezmr 
. 

. Juml ah 60 100,00% s umber : data yang diolah, 200o 
Berdasarkan tabel $.2.7. di atas dapat dikeethud bahwa responden ye 

memberikcan jawaban bahwa suhu udaea selame beleerj alalah sangat segar 
merupakan jawaban yang paling tinggi frelswensinya yaitu sebayak 27responden a% 
ebesar 45,0% da} total saupet, kerudian diileuti oleh responden yang menjaw 
bahwa suhu udara selama bekerja adalah segar sebanyak 17 responden atan 28,33% 
dan sisanya adalah responden yang menjawab suhu udara selama bekerja adalah cukeup 
segar sebanyak I6 responden atau 26,67% 

Tabel5.2.8. 
Taggapan Mengemai Pegzunan Jam [tiralt 

Tab1 5.2.. 

Tnggapan Megeni Sa baa 

Sumber. data yang diolah, 2000 

No Keterange Frelewensi Prosentase (%) 
I Selalu tepat waktu 26 43,33% 
2 Seringkali tepat waktu 15 25,00% J Kadang-kadang tepat waktu I9 31,67% 
4 arang tepat waktu 

. 
. 

l Tdakt at waktu . 
. Jumlah 

60 100,00% 
. 

Berdasarkan tabe! S.2.8. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa dalam menggunakan jam istirahat selalu tepat waktu 
merupakan jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebayak 26 responden atau 

sebesar 43,33% dari total sampel, kerudian diikauti oleh responden yang menjawab 
. 

bahwa dalam menggunakan jam istirahat kadang-kadang tepat waktu sebanyak 19 
responden atan 31,67% dan sisanya adalah responden yang menjawab data 

menggunakan jam istirahat seringkali tepat waktu sebanyak I5 responden atau 25,00% 
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TAbel5$.2.9. 

Taggap Mengenai Penggun Jam Kerja 

K Frekwensi Prosentase (%) 
No 

I Selalu tepat waktu 29 48,33% 

2 Seringkali tepat waktu 17 28,33% 
) Kadang-kadang tepat waktu 4 23,33% 

4 Jarang tepat waktu . . 

5 Tidak tenat waktu . . 

Jumlah 60 100.00% 

. Sumber data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel $.2.9. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa dalam menggunakan jam kerja selalu tepat waktu 

merupakan jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 29 responden atau 

sebesar 48,33% dari total sampel, kemudian diilti oleh responden yang menjawab 

bahwa dalam menggunakan jam kerja seringkali tepat waktu sebanyak I7 responder 

atan 28,33% dan sisanya adalah responden yang menjawab dalam menggunakan jam 

kerja kadang-kadang tepat waktu sebanyak I4 responden atau 23.33% 

5.3. Kepuan Psi~kologis 

Faktor kepuasan psikologis merupakan faktor kepasan kerja yang berhubungan 

dengan kejiwaan karyawan yang mehiputi minat, ketentraman dalam bekerja, sikap 

terhadap pekerjaan dan keterampilan 

Berikut ini akan disajikan hasil jawaban responden berdasarkan pertanyaan 

pertanyaan yang disajikan dalam lampiran daftar pertanyaan (lampiran I) mengenai 

faktor kepuasan psikologis melalui indikator-indikator yang diuraikan secara lengkap 

mengenai hasil jawaban responden berikut ini 
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TAbel5.3.1 

Tangapan Menge mat Miaat Terhuadap Pekerjaan 

No. Kete an Frekwensi Prosentase (% 

I Sangat sesuai dengan minat 25 41,67% 
2 Sesuai dengan minat 18 30,00% 
J Culp sesuai dengan minat 17 28,33% 
4 Kurang sesuai dengan minat . . 

5 S%eat tidak sesuai denan minat . . 

Juml ah 60 100.00% 
Sumber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel 5.3.I. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa pekerjaannya sangat sesuai dengan minat erupakan 

jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 2S responden atau sebesar 

41,67% dari total sampel, kemudian diikuti oleh responden yang menjwab bahwa 

pekerjaannya sesuai dengan minat sebanyak I8 responden ata 0,00% dan sisanya 

adalah responden yang menjawab bahrwa pekerjaannya cup sesai dengan minat 

sebanyak I7 responden ata 28.33% 

Tale15.3.2 

Peran terhadap Hail Peker]aan 

No. Keteran relwens Prosentase (% 

I Sangat puas 30 5$0,00% 
2 Seringkali puas 18 30,00% 
3 Culap puas 12 20,00% 
4 Kurang puas . . 

5 Sant tidak uas . . 

Jumlah 60 100,00% 
Sumber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel 5.3.2. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban sangat puas terhadap hasil pekerjaannya merupakan jawaban 

yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 30 responden ata sebesar 50,00% 

dari total sampel, kemudian diikuti oleh responden yang menjawab seringkali puas 

terhadap hasil pekerjaannya sebanyak I8 responden atau 30,00% dan sisanya adalah 

responden menjawab cukup puas terhadap hasil pekerjaannya sebanyak 2 responden 

atau 20,00% 



Taube15.3.3 

Perasaan Selama Bekerja di Perusahaan 

No. K Frekwensi Prosentase 
I Sangat tenteram 25 41,67% 
2 Tenteramn 18 30,00% 
J Culp tenteram 17 28,33% 
4 Kurang tenteram . . 

5 tidak tenteram . . 

Jumlah l 60 100,00% 
Sumber. data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel S.3.3. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban merasa sangat tenteram selama bekerja merupakan jawaban yang 

paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 2S responden atau sebesar 41,67% dari total 

sampel, kemudian diikuti oleh responden yang menjawab merasa tenteram selama 

bekerja sebanyak I8 responden atau 30,00% dan sisanya adalah responden yang 

menjawab merasa cukup tenteram selama bekerja sebanyak 7 responden atau 

28,33% 

Tabe1534. 

Pers Terhadp Bak.at dan Keterampiln Yang Diriliki 

No. Keteran Feekwensi Prosentase (% 

I Sangat membantu 27 45,00% 

2 Membantu 17 28,33% 

3 Cukup mambantu 16 26,67% 
4 Kurang membantu . . 

S Sana,at tidak membantu . 
. 

Jumlah 60 I 100. 00% 

Sumber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel S.3.4. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahrwa bakat dan keterampilan yang dimihiki sangat membant 

dalam bekerja merupakan jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 2T 

responden atau sebesar 45,00% dari total sampel, keudian diikuti oleh responden 

yang menjawab bahwa bakat dan keterampilan yang dimiliki membantu dalam bekerja 



---------- 

No. Keterangan Frekewensi Prosentase (%) I Selalu mempunyai keinginan 25 41,67% 2 Sering mempunyai keinginan 20 33,33% 3 Kadang-kadang mempunyai keinginae 15 25,00% 
4 Jarang mempunyai keinginan 

. 

. 

$ Tidake punya ke inginan 
. 

. 

Jumlah 
60 100,00% Surber: data . yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel 54.5. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa mereka selalu mempunyai keinginan untuk 

mengembangkan diri merupakan jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu 
sebanyak 25 responden atau sebesar 41,67% dai total sampel, kemudian diikauti oleh 
responden yang menjawab mereka sering mempunyai keinginan untuk mengembangk'an 
diri sebanyak 20 responden ata 33,331% den sisamya adalah responden yang 

menjawab bahwa mereka kadang-kadang mempunyai ke inginan untuk mengembangkan 
diri sebanyak LS responden atau 25,00%. 
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sebanyak 17 responden atau 28,313% an sisanya adalah responden yang menjawab 
bahwa bakeat dan ketermilan yang dieililei segt merbatu dala bekeerja sebay ale 

I6 responden atau 26,67% 
Tae15.3.5 

Tnggapan Terada Keingin.an U auk Menge mbngk pl 

5.4. Kepuaan Soria 

Faktor kepuasan sosial merupakan faktor kepuasan kerja yang berhubungan 

dengan interaksi sosial baik antara sesama karyawan, dengan atasannya maupun 

dengan karyawan lain pada bagian yang berbeda jenis pekerjaannya Berilat ini akan 

disajikan tabel-tabel basil jawaban responden berdasarkan pertanyaan-pertanyaan 
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yang disajikan dalam lampiran daftar pertanyaan (lampiran 1) mengenai faktor 

kepuasan sosial melalui indikator-indikator yang diuraikan secara lengkap. 

T±be15.4.1 

Tangeapan Mengenai Kerja Sama Degan Rekan Kera 

No Kete Frekwensi Prosentase (% 

I Selalu dapat bekerja sama 25 41,67% 
2 Sering dapat bekerja sama 18 30,00% 
l Kadang-kadang dapat bekerja sama 17 28,33% 
4 Jarang dapat bekerja sama . 

. 

5 Tidak pernah dangt bekeria sama 
. 

. 

Jurmlah 60 100.00% 
Sumber . data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel 54.1. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa mereka selalu dapat bekerja sama dengan rekan kerja 

merupakan jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 2S responden atau 

sebesar 41,67% dari total sampel, kemudian diikuti oleh responden yang menjawab 

bahwa mereka sering dapat bekerja sama dengan rekan kerja sebanyak I8 responder 
atau 30,00% dan sisanya adalah responden yang bahwa mereka kadang-kadang dapat 

bekerja sama dengan rekan kerja sebanyak 7 responden atau 28,33% 

Tabel5.4.2 
Tanggapan Dalam Mennzgapi Perintah Atasan 

No Kete 
' 

Frekwensi Prosentase (%) 

I Selalu memperhatikan 30 50,00% 
2 Sering memperhatikan 18 30,00% l Kadang-kadang memperbatikan 12 20,00% 
4 Jarang memperhatikan . 

. 

5 Tidak pemah men erhatikan . 
. 

Juml ah 60 100,00% 
Sumber . data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel 54.2. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa mereka selalu memperhatikan perintah atasan merupakan 

jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 30 responden atau sebesar 

50,00% dari total sampel, kemudian diikauti oleh responden yang menjawab bahwa 
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mereka sering memperhatikan perintah atasan sebanvale 18 responden aya ata 30,00% den 

sisanya adalah responder yang bahwa mereka ladang-kadang memperhatikan perinth 

atasan sebanyak I2 responden atau 20,00% 

Tel$.4.5 

Tanggpa Tentasg Sum Ker]a 

No. Keteragan Frelcwens Prosentase (%) 
I Selalu menyenangkan 25 41,67% 
2 Seringkali menyenangkan 18 30,00% 
3 Menyepangkan 17 28,33% 

4 Kurang menyenangkn - - 

' 
Tidal menyenangkan - - 

' Julia± 60 100,00% 
Sumber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel S4.3. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

member ikan jawaban bahwa suasana kerja ditempat kerja selalu menyenangkan 

merupakan jarwaban yang paling tnggi frelwensinya ysitu sebanyak 25 responden atau 

sebesar 41,67% dari total sampel, kemudian diluti oleh responden yang menjawab 

babwa suasana kerja ditempat kerja seringkali menyenangkan sebanyak 18 responden 

atau 30,00% dan sisanrya adalah responden yang menjawab bahwa sasana kerja 

ditempat kerja kadang-kadang menyenangkan sebaryak 17responden aau 28,33%. 

Tabe15.4.4 

Tangapan Tentang Peraturan Perusahan 

Sumber . data yang diolah, 2000 

No. Keteransan frekwens Prosentase (% 

I Sangat Ketat 27 45,00% 

2 Ketat 
17 28,33% 

3 Cukup ketat 16 26,67% 
4 Kurang ketat - 

- 

$ Tidak ketat - - 

Jumlah 60 100.00% 

. 



Berdasarkan tabel S4.4. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa peraturan perusahaan sangat ketat merupakan jawaban 

yang paling tinggi frekcwensinya yaitu sebanyak 27 responden atau sebear 45,00% 

dari total sampel, kemudian diilauti oleh responden yang mnenjawab bahwa peraturan 

perusahaan ketat sebanyak I7 responden atau 28,33% dan sisanya adalah responden 

yang menjawab bahwa peratran perusahaan culap ketat sebanyake I6 responden atau 

26,27%. 

Taube15.4.5 
Tang±apan Mengenai Perhatian Yang Diberikan Atan 

No. K Frelwensi Prosentase 
I Sangat Baik 25 41,67% 

2 Baik 20 33,33% 
3 Cukeup 15 25,00% 
4 Kurang Baik . . 

5 Tidak Baik . . 

Jumlah 60 100,00% 
. 

Sumber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel 5.4.5. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa atasan sangat baik dalam memberikan perhatian 

merupakan jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 2S responden ata 

sebegar 4167% dari total sage', keudian dikuti oleh r.sponden yang menjawab 

memberikan perhatian sebanyak LS responden atau 25,06i. 

Tabet5.4.6 

Sumber. data yang diolah, 

Tan@@pa Me enai Hubun an Densan Ata$an 

• 
Frekwens Prosentase (%) 

No. 26 ' 
43,33% 

I Sagar Baik 15 I 25,00% 
2 Baik 19 I 

31,67% 
J Culp 

. 

. 

4 K.urang Baik 
. 

. 

5 Tdak Baik 
60 100,00% 

Juml ah 
2000 . 
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Berdasaraan tabel $.5.6. di alas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberiken jawban babwa hubungan dengan atasan sangat baik merupakan jawaban 
yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanryak 26 responden atu sebesar 43,33% 

dari total sampel, kemudian diilati oleh responden yang menjawab hubungan dengan 

atasan cukup baik sebanyak I9 responden atau 31,67% da sisanya adalah responden 

yang menjawab bahwa hubungan dengan atasan adalah baik sebayak IS responden 
tau 25,00% 

Taube15.4.7 
Tang@apan Mengei Hebngn Dengan Teman kerj 

No. Ket Frelwensi Prosentase (% 

I Sangat Baik 29 48,33% 
2 Baik 17 28,33% 
J Culu I4 23,33% 
4 Kurang Baik - - 

5 Tidak Baik . . 

Juml ah 60 100.00% 
. 

Surber data yang diolah, 

Tang±pan Menge mi IH uwngn • 

Frekowens prosentase (% 
No Keteran4ran 

2s 41,67% 
I Sangat Baik 

18 30,00% 
2 Baik 17 28.33% 
) Culp 

- 
- 

4 Baik 
. 

. 

5 Tidak Baik 60 100.,00% 
Juml ah 

2000 . 

Surber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel S4.7. di atas dapat diketahi bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahrwa hbungan dngan teman kerja sangat bauk merupakan 

jawaban yang paling inggi frelwensinya yat ebayak 29 responden atau ebesar 

4833% dani total sampel, kerudian diiluti oleh responden yang menjawab hubungan 

dengan teman kerja adalah baik sebanyak I7 responden atau 28,33% dan sisanya 

adalah responden yang menjawab bahrwa hubungan dengan teran kerja cukup baik 

sebanyak I4 responden atau 23,33%. 
TA±be1$.4. 
De n n  Kryawn Yang BerbedA Pekerjaan 
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Berdasarkan tabel S.4.8. di atas dapat diketahui babhwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa hubungan dengan karyawan yang berbeda pekerjaan 

sangat baik merupakan jawaban yang paling tinggi frekwensinya yaitu sebanyak 25 

responden atau sebesar 41,67% dari total sampel, kemudian diikuti oleh responden 

yang menjawab hubungan dengan karyawan yang berbeda pekerjaan adalah baik 

sebanyak 18 responden atau 30,00% dan sisanya adalah responden yang menjawab 

bahwa hubungan dengan karyawan yang berbeda pekerjaan cuhp baik sebanyak 17 

responden atau 28,33% 

5.5. Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja merupakan basil yang dapat dicapai oleh karyawan diliheat 

dari standar unit untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Seorang tenaga kerja 

dikatakan mempunyai produktivitas yang tinggi apabila mempunyai hasil kerja yang 

semakin meningkat dari waktu ke waktu, mampu menghasilkan output (keluaran) yang 

lebih banyak dari tenaga kerja lain untuk satuan waktu yang sama Adapun standar 

pengukuran produktivitas yang ditetapkan oleh perusahaan adalah sebagai berikut 

Hasil Produksi Produktivitas 

> 30 batang pipa Sangat tingsi 

25-29 batang pipa Tinsgi 

20-24 batang pipa Culap 

15-19batang pipa Rendah 

l - 1 4  batang pipa Sangat Rendah 

Berikut ini akan disajikan tabel mengenai tingkat output yang dihasilkan oleh 

responden sebagi indikator produktivitas kerja karyawan 
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Tabe15.5.1 
Output Yang Dihasilk am 

No Keteran Frelewens Prosentase (% 

I 2 30 batans pipa 25 41,67% 
2 25-29 batang pipa 18 30,00% 
3 20-24 batang pipa 17 28,33% 
4 15-19batang pipa . 

. 

5 <I4 batang pipa . 
. 

Jumlah 60 100,00% 
Sumber : data yang diolah, 2000 

Berdasarkan tabel 5S.5.1. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memberikan jawaban bahwa output yang dihasilkan dalan satu hiari kerja 2 30 batang 

prpa merpakan jawaban yang paling tinggi frekwensinya yait sebanyak 25 responden 
atau sebesar 41,67% dari total sampel, kemudian diikauti oleh responden yang 
menjawab output yang dihasilkan dalan satu hari kerja 2S - 29 batang pipa sebanvake 

I8 responden atau 30,00% dan sisanya adalah responden yang menjawab bahwa 

output yang dihasilkan dalan satu hari kerja 20 - 24 batang pipa sebanyak 17 
responden atau 28,33% 

5.6. Pengruh Kepuasan Finansial, Kepuasan Fisik. Kepuasan Psikologis Dae 
Kepuasan Sosial Secara Simultan Teradap Produktisitas Keri 

Untuk mengetahui pengaruh faktor kepuasan finansial (X), kepuasan fisik (X), 
kepuasan psikologis (X,) dan kepuasan sosia! (XL) secara simultan terhada 
produktivitas kerja (Y) digunakan analisis regresi berganda (a'tiple regreszon) 

Analisis regresi bergande ini dimaksudkean untuk mengetahui pengaruh perubaha 
kepuasan finansial (X), kepuasan fisik (X), kepuasan psikologis (X) dan kepuasa 
sosial (X) secara simultan terhadap produktivitas kerja (Y) 



72 

Berdasarkan pengolahan data pada lampiran regresi berganda (lampiran 3) 

diperoleh basil sebagai berilat : 

Tube1 5.6.1 

HASIL PENGOLAHAN DATA DENGAN MICROSTAT 

Surber . data yang diolah, 2000 

No. Variabel 
Koefion Stnder t probabilita Koterangan Regresl Error 

f epuassn F inane.isl 0,0720 0,0091 7916 0,0000 N 
2 epuasan Fisik 0,0204 0,0054 3,763 0,00041 Ne 
3 eputan Psikl0gis 0,0as 0,0153 1,877 0,06578 Nooe 
4 epuasan Social 0,0181 0,0076 2,386 0,02048 Nee 

onstanla 0.1258 
oefisien Determinasi 0 

' 
10.607 190 0.0000 Ne 

. 

I 

r 
0 

0or 

nyata pada tarafx sebesar I % 
nyala pada tarafx sebesar % 
nyata pad tarafxsebesar 0 % 

Berdasarkan tube] basil pengolahan data microstat (larnpiran 3), diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

I. Kepuasan finansial (X), kepuasan fisik (X), kepuasan psikologis (X) dan 

kepuasan sosial (X) nyata berpengaruh secara signifkant terhadap produktivitas 

le lea pbobilitany lane dari a yang ditetpka, ehires eon 

e 4  ·is (X) dan kepuasan sosial 
finansial (X), kepuasan fisik (X), kepuasan pso1o81 

% h  eg positif (karena koefisien kepuasan finansial, 
(X) mempunyat Bi ! "  

kepuasan  fisik, kepuasan psikologis dan kepuasan sosial berilai positif) terhadP 

produldivitas kerja 
, ,eh terhadap 

2 Berdasarkean uji t diketahui kepuasan finansial maempunya P8 

produkctivitas kerja( s -1%) atau (thitung 7,916 >t tabel, 1,6716) 
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0 

Ho 

1,6716 

Daerah 
Penolakan Ho 

7,916 

Gabar 5.6.1. 
UJI- HUBUNGAN KEPUASAN RINANSLAL (X,) DENG AN 

PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

3. Berdasarkan uji t diketahui kepuasan fisik mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas kerja( a= 1%) atau (t hitung = 3,763 > t tabel, 1,6716) 

D rah 
Penerit aan Ho 

0 
1,6716 

Daerah 
Penolakan Ho 

3,763 

Gambar 5.6.2. 
UJI± HUBUNG AN KEPUASAN FISIK (X) DENG AN 

PRODUKTIVIT AS KERJA (Y) 

4. Berdasarkan uji t diketahui kepuasan psikologis mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas kerja( «a = 1%) atau (t hitung 1,877 >t tabel, 1,6716) 



0 

Daerah 
Penolakan Ho 

1,877 

Gabar 5.6.3. 
UJI- HUBUNG AN KEPUASAN PSIKOLOGIS (X,) DENG AN 

PRODUKIIVII AS KER.JA (y 

5S. Berdasarkaa ji t diketahui keepuasan sosial mempunyai pengaruh terhada 

produktivitas kerja( a= 1%) atau (t hitung = 2,386 > t tabel, 1,6716) 

p 
D 

0 

Ho 

1,6716 

Daerah 
Penolakan Ho 

2,386 

Gambar 5.6.4. 
UJI±HUBUNGAN KEPUASAN SOSIAL (X) DENGAN 

PRODDKTIVIT AS KERJA (Y) 

6. Berdasarkan uji F, kepuasan finansial, kepuasan fisik, kepuasan psikologis dan 

kepuasan sosial secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas kerja (pada a 1%) (10.607,190 nilai F tabel sebesar 2,54) 



P 

D 

0 

Ho 

2,54 

Daerah 
Penolakan Ho 

2,386 

Gambar 5.6.5. 
UJI+HUBUNGAN KEPUASAN FINANSLAL (X,), KEPUASAN PISIK (X,), 
KEPUASAN PSIKOLOGIS (X) DAN KEPUS~N SOSLAL (X DENK 

PRODUKTIVIT AS KERJA (Y) 

7. Koefisien determinasi R' sebesar 0,9987 yang berarti bahwa 99,87% varias; 

perubahan produktivitas kerja dipengaruhi oleh kepuasan finansial, kepuasan fisik 

kepuasan psikologis dan kepuasan sosial sedangkan 0,13% variasi perubahan 

produktivitas kerja disebabkan oleh faktor lain yang tidak dianalisis 



BAB VI 

P E N U T U P  

6.1. Kesimplan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT.Indonesia Steel Tube 

Works di Semarang dan basil pembahasan pada bab sebelumnya dapat diarbil 

kesimpulan sebagai berikut ; 

I. Kepuasan finansial (X), kepasan fisik (Xp), kepuasan psikologis (X) dan 

kepuasan sosial (X¢) myata berpengaruh secara signifkant terhadap produktivitas 

kerja karena probabilitasnya kurang dari a yang ditetapkan, sehingga kepuasan 

finansial (X), kepuasan fisik (X), kepuasan psikologis (X) dan kepuasan sosial 

(Ku) mempunyai pengaruh yang positif (karena koefisien kepuasan finansial, 

kepuasan fisik, kepuasan psikologis dan kepuasan sosial berilai positif) 

terhadap produktivitas kerja 

2. Berdasarkan uji t diketahui kepuasan finansial mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas kerja( a= 1%) atau (t hitung = 7,916 >t tabel, 1,6716) 

3. Berdasarkan uji t diketahui kepuasan fisik mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas kerja( a = 1%) atan (t hitung =3,763 >t tabel, 1,6716) 

4. Berdasarkan uji t diketahui kepuasan psikologis mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas kerja( a=1%) atau (t hitung =1,877>t tabel, 1,6716) 

5. Berdasarkan uji F kepuasan finansial, kepuasan fisik, kepuasan psikologis dan 

kepuasan sosial secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas kerja (pada a = 1%) (10.607,190 > milai F tabel sebesar 2,54). 

76 
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6. Koefisien determinasi R' sebesar 0,9987 yang berarti bahwa 99,87% variasi 

perubahan produktivitas kerja dipengaruhi oleh kepuasan finansial, kepuasan 

fisik, kepuasan psikologis dan kepuasan sosial sedangkan 0,13% variasi 

perubahan produktivitas kerja disebabkan oleh faktor lain yang tidak dianalisis. 

6.2. Saran-saran 

Dari basil penelitian yang diperoleh melalui analisis hubungan dan pengaruh 

variabel kepuasan finansial (X), kepuasan fisik (X), kepuasan psikologis (X») dan 

kepuasan sosial (X) terhadap variabel produktivitas kerja (Y) pada PT. Indonesia 

Steel Tube Works di Semarang, maka penulis dapat memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

L. Hendaknya perusahaan memenuhi dan memberikan Jamsostek kepada seluruh 

karyawan agar mereka merasa tenteram dan dapat berkonsentrasi penuh dalam 

bekerja sehingga akan semakin mendorong semangat kerja karyawan 

2. Tingkat kedisplinan karyawan perlu ditingkatkan dengan jalan memberikan 

peringatan, teguran atau bahkan memberikan sangsi. 

3. Perusahaan bendaknya juga memberikan gambaran-gambaran kemajuan 

perusahaan pada pertemuan antara pimpinan dan karyawan agar karyawan 

merasa memiliki perusahaan 

4. Sosialisasi dan hubungan yang harmonis antara sesama karyawan maupun antara 

karyawan dengan atasan perlu dike mbangkan untuk menciptakan hubungan kerja 

yang kondusif bagi kemajuan perusahaan. 

5. Kalan perusahaan ingin meningkatkan produktivitasnya, maka faktor kepuasan 

finansial, kepuasan fisik, kepuasan psikologis dan kepuasan sosial harus 

ditingkatkan 
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Lampiran I daftar pertanryaan 

DAF TAR PERTANYAAN 

ANAL ISIS PENGARUH KEPUASAN KERJA KARY AWAN TERHAD AP 
PRODUKTNIT AS KERJA PADA PT. INDONESIA STELL TUBE WORKS 

DI SEMARANG 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

L. Nama . 

. . . 

2 Jens kelarin responder 
a Lali-laki 
b. Pererpuan 

,. Umur responder 
a 15.-25 tahun 
b 25-35 talun 
¢. 35-45 thun 
d >45 tahun, 

4 Tingkat pendidikan responden 
a SD 

b. SLTP 
C. SLTA 

d Perguruan Tinggi 

$ Status Periwinan 
a Kawin 

b Belum Kawin 

II. KEPUASAN FINANSIAL 

L Bagairana menurut saudarakebijaksanaan perusahaan dalam memberikan gaji; 

a Sangat memuaskan 
b. Memuaskan 
c. Culp 
d Tidak Meruaslean 
e. Sangat tidak memaskan 

2. Bagaimana menurut saudara mengenai kebijaksanaan perusahaan dalar 

memberikan bonus ' 
a Sang.at memuask.an 

b. Memuaskan 
c. Culp 
d Tidak Memuaskan 
e. Sangat tidak memuaskan 



3. Bagaimana menurut pendapat saudara dengan kebijaksanaan perusahaan dalam 
memberikan tunjangan transportasi: 
a Selalu diberikan 
b. Sering diberikan 
c. Kadang-kadang diberikan 
d Jarang diberikan 
e. Tidak diberikan 

4. Bagaimana menurut pendapat saudara dengan kebijaksanaan perusahaan dalam 
memberikan tunjangan kesehatan: 
a Selalu diberikan 
b. Sering diberikan 
¢. Kadang-kadang diberikan 
d. Jarang diberikan 
e. Tidak diberikan 

S. Pendapatan yang anda terima saat ini cukup untuk meme nuhi kebutuhan hidup 
sehari-bani ? 
a Sangat cukup 
b. Cukup 
c. Kurang 
d Tidak cukp 
e. Sangat tidak cukup 

6. Apakah pendapatan yang anda terima saat ini sesuai dengan harapan dan 

keinginan anda 7 

a Sangat sesuar 
b. Sesua 
e. Kurang Sesuai 
d Tidak sesuai 

e. Sangt Tidak Sesuai 

7. Apakah perusahaan memberikan aminan hari tua (lamsostek) apalla sekiranya 
anda sudah tidak mampu lagi bekerja di perusahaan 
a Selalu memberikan 
b. Sering memberikan 
¢ Kadang-kadan$ 
d Jarang member ikan 
e. Tidal perah memberikan 

IL. KEPUASAN FISIK 

I Selama bekerja di perusahaan apakah and 
a Tdak perah sakit 
b. Jarang sekali sakit 
c. Kadang-kadang sakit 
d. Sering sakit 
e. Sangat sering sakit 



2. Bagaimana pendapat anda mengenai kebersihan lingkungan kerja tempat and% 
bekerja ? 

a Sangat bersih 
b. Bersih 
c. Cukup bersih 
d. Kotor 
e. Sangat Kotor 

3, Deni keselamatan kerja, apakah anda memakai alat keamanan kerja dala 
melaksanakan fugas dan pekerjaan ? 

a Selalu memakai 
b. Seringkahi memakai 
c. Kadang-kadang memakai 
d Jarang memakai 
e. Tidak pemnah memakai 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai pengaturan cahaya pada ruangan kerja kerja 
di tempat anda bekerja ? 

a Sangat Terang 
b. Terang 
¢. Cukup Terang 
d Kurang Terang 
e. Tidak Terang 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai sistem pertukaran udara di rangan kerja 
anda ? 

a Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai tingkat ketenangan selama anda bekerja? 
a Sangat Tenang 
b. Tenang 
c. Cukup tenang 
d Gaduh 

e. Sangat Gaduh 

7 B ag ai m an a  pendapat anda mengenai suh udara di tempat anda bekerje? 
a Sangat segar 

b. Segar 

c. Cukup segar 

d. Kurang segar 

e. Tidak segar 



8. Bagaimana pendapat sandara dalam pengaturan jam istirahat anda (mulai jam 
istirahat sampai dengan masuk kembali) ? 

a. Selalu tepat waktu 

b. Seringkali tepat waktu 
c. Kadang-kadang tepat waktu 
d Jarang tepat waktu 
e. Tidak tepat waktu 

9. Bagaimana tanggapan saudara dalam pengaturan jam kerja anda? 
a Selalu tepat waktu 
b. Seringkali tepat waktu 
c. Kadang-kadang tepat waktu 
d. Jarang tepat waktu 
e. Tidak tepat waktu 

IV. KEPUASAN PSIKOLOGIS 

I. Pekerjaan yang selama ini anda kerja: 
a Sangat sesuai dengan minat 
b. Sesuai dengan minat 
c. Cukup sesuai dengan minat 
d Kurang sesuai dengan minat 
e. Sangat tidak sesuai dengan minat 

2. Bagaimana perasaan anda jika anda ber hasil menvelesaikan pekerjaan ? 
a Sangat puas 
b. Seringkali puas 
c. Cukup puas 
d. Kurang pas 
e. Sangat tidak puas 

3. Bagaimana perasaan anda selama bekerja di perusahaan ? 
a Sangat tenteram 
b. Tenteram 
c. Cukup tenteram 
d. Kurang tenteran 
e. Sangat tidak tenteram 

4. Apakah saudara merasa bakat dan keterampilan yang anda miliki membant 
sandara dalam bekerja? 

a Sangat membantu 
b. Membantu 
c. Cukup mambantu 
d. Kurang membantu 
e. Sangat tidak membantu 



5. Apakah anda mempunyai keinginan untuk mengembangkan kemampuan anda 
selama bekerja di perusahaan ? 

a Selalu mempunyai keinginan 
b. Sering mempunyai keinginan 
c. Kadang-kadang mempunyai keinginan 
d Jarang mempunyai keinginan 
e. Tidak punya keinginan 

V. KEPUASAN SOSIAL 

l. Apakah anda dapat bekerja sama dengan rekan kerja anda sekiranva and 
melaksanakan pekerjaan dalam satu regu atau kelompok? 
a Selalu dapat bekerja sama 
b. Sering dapat bekerja sama 
c. Kadang-kadang dapat bekerja sama 
d Jarang dapat bekerja sama 
e. Tidak pemah dapat bekerja sama 

2. Bagaimana pendapat anda dalam menanggapi perintah atasa 

a Selalu memperhatikan 
b. Sering memperhatikan 
c. Kadang-kadang memperhatikan 
d. Jarang memperhatikan 
e. Tidak pemah memperhatikan 

3. Bagaimana komentar anda tentang suasana kerja ditempat anda bekerja? 

a Selalu menyenangkan 
b. Seringkahi menyenangkan 
e. Menyenangkan 
d. Kurang menyenangkan 
e. Tidak menyenangkan 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai peraturan perusahaan untuk karyawan? 

a Sangat Ketat 
b. Ketat 
¢. Cukup ketat 
d. Kurang ketat 
e Tidak ketat 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai perhatian yang diberikan atasan terhadap 
karyawan 
a Sangat Baik 
b. Baik 

c. Cukup 
d. Kurang Baik 
e Tidak Baik 



6. Bagaimana hubungan anda dengan atasan anda ? 

a Sangat Baik 
b. Baik 
¢. Cukup 
d. Kurang Baik 
e. Tdak Baik 

7. Bagaimana hubungan anda dengan teman sekerja ? 

a Sangat Baik 
b. Baik 

c. Cukup 
d Kurang Baik 
e, Tidak Baik 

8. Bagaimana hubungan anda dengab karyawan lain yang berbeda jenis pekerjaan ? 

a Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 

VI, PRODUKTIVITAS KERJA 

I. Berapa hasil produksi yang dapat anda hasilkan dalam satu harikerja? 
a 230batang pipa 
b. 25-29 batang pipa 

e. 20-24 batang pipa 
d 15-19batang pipa 
e <l4 batang pipa 
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Lampiran } pengolahan data regresi berganda dengan menggunakan microstat 

et@es6Iott Atta(sf9 

EADER DATA FOR; D:MAHMUD LABEL + 

JBER OF CASES+ 60 NUMBER OF VARIABLES; 

- -   

4DE NAE ME AN STD.DE, 
1 kep.fina 28.835 5.7209 
2 ken.fisk 36.2853 8.4294 
3 ep.psi 20,7000 4.1182 

• kep+sosi 33.2667 6.5661 
P, AR, ± prod.krj 4 . 1 00  .81% 

.   

PENDENT VARIABLE± prod.krj 

R. REGRESSION 

p.fina 
p.fisk 
.psik 
p.sosi 

NSTANT 

COEFFICIENT 
.0720 
• 0204 
.0287 

• 0181 
.1258 

STD. ERROR (Dr= 5) 

,0091 7.91% 

,004 3.763 
.0155 1,877 

.007% 2.386 

08. 

, 00000 

,00041 
.0678 
.02048 

AR LAL +"2 

.5326 

.2O46 

.0602 

.038 

D, ERROR OF EST. = .005 

JUSTED R SQUARED = ,98% 
R SQUARED ,9987 

MULTIPLE R ,9994 

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE 

DUCE Su OF SQUARES D.F,  ME AN SQUARE 
' 

RATIO no8. 

RESS ION 39,59g7 • 
w.87 10607.10 , 00OE +00 

5IDUAL .0515 5 8.3328E-04 

TAL 39.6500 59 

SANDA8DI ZED RESIDUALS 

OBSERVED CALCULATED RESIDUAL -2.0 0 2.0 

1 5.000 5.007 .0066 • 

2 ,.ooo 5.007 006t ' 
, 4,000 4.010 -.0100 ' 
4 3.000 3.015 -01S4 ' 
5 5.000 5.007 -.0066 ' 

• 
4.000 3.961 .0392 ' 

7 4.000 4.010 .0100 ' 
8 5.000 5.007 ,0Ob6 ' 
q 5.000 5.007 006 ' 

.0 .000 .004 .007 ' . 

• 
4,000 3.81 .1087 " 

.2 5,000 5.007 .0066 ' 
s 5.000 5.007 .0066 ' 

4 4,000 4,010 -.0100 
' 

5 3.000 3.004 -.007 ! 

6 .000 3.015 -.04 
' 

7 3,000 3.015 -014 ' 



3 4,000 4.010 -.0100 • 

• 
5.000 5.007 -0066 • 

0 5.000 5.007 -.0066 • 
1 5,000 5.007 -.0066 • 

2 4,000 4.010 .0100 • 
3 3.000 3.01 -.014 • 

' 
.000 3.013 -.014 

' 
5 5.000 4 . 1 4  ,085 

y 

b 5,000 5.007 -,0066 • 
7 4,000 3.990 .0105 • 

8 3.000 3.013 -.0134 • 

' 
3.000 3.01 -.014 • 

0 4.000 3.918 • 0825 
» 

' 
5.000 5.007 -.0066 • 

2 5.000 5.007 -.0066 
' 

3 5.000 5.007 -.0066 • 
4 4.000 4.010 .0100 • 
5 3.000 3.013 -.014 • 
6 4.000 3.990 .0105 • 
7 5.000 5.007 -.0066 • 
6 5.000 5.007 -.0066 • 

4,000 4.010 -.0100 • 
3.000 2.962 .0382 • 
3.000 3.013 -.014 • 
5.000 5.007 -.0066 • 
5.000 5.007 -.0066 • 

A 4,000 3,938 . 0621 »# 

5 4,000 4,010 -.0100 • 
6 3.000 3.013 -.01S4 • 
7 5.000 5.007 -.00b6 • 
8 4,000 4,010 -.0100 

' 
' 

5.000 5.007 -.00b • 
0 5.000 5.007 -.0066 

' 
1 3.000 2.995 .0070 ' 
2 4.000 3.958 .041% • 
3 5.000 5.007 -.006 • 
4 5.000 5.007 -.006d • 
s 4.000 3.958 .041% • 

6 3.000 3.013 -.0134 • 
7 5.000 5.007 .0066 • 
8 4.000 4.010 -.0100 • 

' 
3,000 3.015 -.014 • 

0 4.000 4.103 -.10271«¢ 



Table ll t distribution (continued) 

o f rs f w we 
df e 

0.6805 1.3025 1.6829 2.0195 24208 2.012 
4l 

24185 2.698l 
0.6804 1.3020 1. 6820  2.018l 

42 

2.0167 2.4163 2.695 
4J 0.6802 1.3016 .6814 

2.6 
0.6801 1. 0 H  . 6802  2.0154 2.441 

44 

24121 2689% 
45 0.6800 1. 3006  1.6794 2.0141 
46 0.6799 1.3002 1.6787 2.0129 2.4102 2.687 47 0.6797 1. 2998  1.6779 2.01 2.408. 2.6846 4.8 0.6796 1.2994 1.672 2.0106 24066 26822 49 0.6795 L.2991 1.6766 2.006 2.404 26800 $0 0.6794 L. 298  1.6759 2.0086 240J 2.671 
$f 0.6793 1.2984 1.675 2.0076 2.4017 2.616 52 0.6792 I.2980 1.674 2.0066 24002 2671 $3 0.6791 1.2977 1.6741 2.005 23Ms 267 $4 0.6791 1.2974 1.6736 2.0049 2.397¢ 2.6700 $5 0.6790 1.2971 1.6730 2.0040 2.3961 2682 $6 0.67 296 .6725 2.0032 29 l6ohs $7 0.678 1.296 1.6720 2.0025 : w Ii, 60 % 0.677 96. 01,6716 2.001 w 26 0.67%4 L.26l 1.6714 2000 2 I  26ts 60 0.676 L.2$ 1.6706 2.000 Jo 600 bl 0.678$ 1.29$% L.602 l 96  2 Nu  2.658 

62 0.6785 .2$4 L.6698 l.94 2.n 2.6$7$ 6. 0.6784 I 2$4 L.6694 .w 2.J70 2.656f 
64 0.678 L.294 .660 1.7 2.3864 2.6$4 
65 0.678 1.294 1.6686 97L 2.38$ 2.6$.36 66 0.6782 1.2945 L. 668  96  2.42 26524 
67 0.6782 1.294J L.667 l 964  23Mn 26$12 
68 0.6781 1.294 .6676 1.9w$$ 2 w  2.6$ 
69 0.6781 . 2  16672 l 94 2I6 2.6490 70 0.6780 I,29t 666 I 4 

• w 2607% 7 0.6780 2 l.60 l 
" 4 !66 

7 0.677 Pu l.60 
w 

' t 64 
7 0.67 I :,, " l668l 9u 

' 6 2644+ 
74 0.679 Py l. 66$ 7  1  w2 1 64 75 0.6778 1.22 1.6654 

2l 

' 
26tu 76 0.6777 1.22 1.6652 l91 

' 6 26+l 
7 0.677 1.2926 l6649 1.1 1 2.6 1 2  
78 0.6776 L.225 .6646 . 9908  217$ 2640 79 0.677% 1.2924 L. 6644  .990$ 2114 

2.6395 
80 0.677% 1.2922 1. 664  1.9901 217 267 81 0.6775 L.2921 1.66.39 L.9897 17 267 
82 0.67% 12920 1.6636 9893 2 1  2617% 
83 0.6775 L. 29 1 8  L.66.34 L. 9890  .m2 266 84 0.6774 L.2917 1.6632 1.9886 2 1 %  261$6 
85 0.6774 1.2916 1.6630 L.988. 230 2.614 86 0.6774 1.2915 1.6628 1.9879 2.0 2.642 
8 0.677 L.2914 1.6626 1 9876 2.3700 2.6335 
88 0.6773 1.2912 1.6624 1.9873 2.365 2.6312 
89 0.677% 1. 29 1  1.6622 1.9870 2. 690  26122 



le I[f f tribution (continued 

m,= Degrees of Freedom for Numerator 

m, 

' 
2 J 4 5 • 7 

• • 10 

" " 
2 4.21 3.35 29% 2.7 2.57 2.46 2.37 2.30 2.25 2. 20  216 2 1  

768 5.4 4.60 4. .79 .$6 3.39 3.26 .14 1.06 2.98 9 
2 4.20 ¥ 2.9$ 27 2.$6 244 2.36 2.2 224 2 1  2.1 212 

7.64 $.45 4.57 4.07 1% .$ 3.6 3.2 3.AH 0 2.95 290 
2 4.A 3 2.9 2.70 2.54 2.4 2.3$ 2.28 2.22 2.I 2.14 210 

7.60 $42 4.54 4.04 J.7 3.50 3.9 3.20 .0 .00 292 287 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 242 2.4 2.2 2.21 216 2. 1 2  2.0 

7.$6 5.J 4$ 4.0.2 3J.1% 3.47 3.30 3.17 .06 2.98 2.90 2.84 
J2 4.15 3.30 2.90 2.67 2.5l 2.40 2.352 225 2.19 2.14 210 207 

7.$0 $34 4.46 3.97 .66 3.42 32$ .12 3.01 294 2.86 280 
34 41J  328 2.8$ 2.65 2.49 2.38 230 2.2 2.17 2 12  20 205 

.44 5$.2 4.42 3.93 3.6 3.38 3.21 3.0$ 2 97  28  282 27% 
36 4 l  3.26 2.86 2.63 2.48 2.36 2.28 2.2 2. 1 5  2 1u 2.06 2.0 

7.39 5 25  4 38  3.8 .58 3.3$ 3.18 3.04 294 2.86 2.78% 2.12 
38 4.10 3 25  2. 85  2.62 2.46 2.3$ 2.26 2.19 2 1 4  2.0 2.05 2.02 

E 735 $.21 4.4 .$6 3.$4 3.32 3.15 3.02 2.91 28 2.1% 2.69 
• 40 4.0 3.2 2.4 2.6l 2.45 2.34 2.25 2.18 2. 1 2  2.0 204 200 E 
e 7.31 $.18 43f .8 351 3.29 3.12 2 99  2.88 2.80 2.7 2.66 
8 42 4.0 3 22  2. 8  2 59  244 2.32 2.24 2. 1  2.1l 2.06 202 1.9 
a 1.1 5 1 5  4.2 0 3.4 3.216 J.10 2.9% 2.86 2.71 70 2 64  

3 
44 40% 3.21 22 2.58 2 4  2.N 2 2  2.16 2.40 20s .0 ls 

7.24 s.12 4.26 .78 46 3.24 3.07 2.94 2 84  % 2.6 26 

% 46 4 05  320 2.8 25 2.42 2. 30  2.22 214 20 0 00 

' " " 2l $ I0 4.24 1.16 .A 122 .05 29 2. 1 1  .66 2.60 • 

• 2$% 2.30 

" 5 4 4(t 2.80 24l 2.21 2 1  ns 1 4 , .. 

.1 5.0 4.2 374 42 3.20 .04 !9 0 l 11 .64 !� % Su 40 .4 2. 7y  s  .40 2.29 2.20 21 07 0 9 

' " 
• 

.1 5.06 4.20 s.12 A.4 1 2.8 2.76 2.$6 
• 

5 
3.0 

• 262 • 

2.7 -22Su % 40 17 2 227 2 2 I  us 0 1. f l  
•  7.12 $.01 4.46 J6 337 3.15 2.9 S .1 6. 2.s 25 a 

' 
60 A.0 3.15 2.76 2.52 2.J 2.25 2 1  Io ut l 4  5  1w2 

e 
7.0 4,9 41J  3.6$ .4 3.42 295 2! 272 2.6. 6 2& 

65 • 114 275 2.5 2.6 2.24 21% 20 202 l l 9 f 9 
7.04 4.$ 4.40 3.6 3. $.09 29 2.7 0 .6l 2$4 2.47 

70 398 3. 1  274 2.$0 2J$ 2.2 2 1 4  207 2.of 7 • ! 
.0l 4.92 4.08 J.60 3.2 J.07 2.91 77 2.6 2.$ 251 245 

80 396 31l  2.2 248 2.J 221 212 205 

' - ' " 
! l s 

6% 4.88 4.04 J5% 3.25 0 2.87 2.4 2.64 2.$$ 24 24l 
10o 394 09 2 0 246 2.30 219 210  2.0 f« t 8N 8S 

6.90 4.82 • .S1 3.20 2.9 282 .6 $ .81 24 6 
125 392 3.07 26 A 2.2 2.17 2.0 !0 4 6  ,  ... l 8  L.  

684 4.78 .4 4T .17 2.5 2.7 .6 ,. 4 .40 2.A 
150 3.91 3.06 26 4 2 2.16 2.0 200 1 9  l  S  182! 

6.8 4.75 

'" 
.44 J.4 2.92 11% .62 $J 4 2 2J0 

200 3.89 3.04 2.65 24 226 2.14 2.05 1.98 2 7 L 8 
6.76 47L .8¥ .4l 1l 90 2.5 260 .50 .4 l .14 2.2¥ 

40 3.86 3.02 2.62 2.39 2.23 2.12 2.0 96 I '.I\!_ IS I8l t 7 
6.70 466 3.8 3.6 3.06 2.85 2.69 2.5$ .46 1. 22 2.2 

I0o0 385 3.00 26l 2.38 22 2.10 2.02 1. 95  1  4  N0  L.6 
6.6% 4.62 3.80 4 J.04 2.82 2.66 .5 2.4J 

' "  
.26 220 

- 3.84 299 2.60 2.J7 2.21 2.0 20l 94 L.8 L i  l  7$ 
6.64 4.60 3.78 3.12 3.02 2.80 2.64 2.51 4l .2 24 .18 
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